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ABSTRAK 

 

Manajemen kelas merupakan kunci dalam terlaksananya suatu 

pembelaj aran yang kondusif didalam kelas. Manajemen kelas tidak 

terlepas dari pendekatan manajemen kelas untuk menjadikan kelas 

menjadi kondusif. Pendekatan manajemen kelas merupakan kegiatan 

dalam proses belajar mengajar agar bejalan sesuai dengan tujuan dan 

norma yang dilakukan oleh tenaga pendidik menuju pembelajaran 

yang berkualitas, kompeten dan pofesional. Terciptanya pembelajaran 

yang efektif dan efisien maka akan menciptkan pula motivasi belajar 

siswa. Hasil pra penelitian menunjukan bahwa didalam kelas terdapat 

beberapa siswa yang kurang memiliki motivasi untuk belajar seperti 

malas belajar, ribut dikelas, tidak mengerjakan tugas dll. Disini guru 

menggunakan pendekatan manajemen kelas sebagai cara untuk 

meningkatkan motivasi belajar pada siswa tersebut. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui implementasi pendekatan manajemen 

kelas dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MA Baitul Kirom 

Lampung Selatan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode deskripsi 

analisis dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ialah Kepala 

Madrasah, Guru, dan siswa, dan objek penelitian ini di MA Baitul 

Kirom Lampung Selatan. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Impelementasi 

pendekatan permisif (kebebasan) di MA Baitul Kirom Lampung 

Selatan sudah diterapkan dengan baik. Siswa diberikan kebebasan 

dalam pembelajaran dan dapat memilih cara belajar yang diinginkan 

yaitu dengan melakukan diskusi, bebas berpendapat dan memberikan 

ide namun dengan mematuhi batasan-batasan yang diberikan guru. 

Hasilnya siswa lebih bersemangat untuk belajar dan mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru sehingga pendekatan ini mampu 

meningkatkan motivasi belajar nya. 2) Implementasi pendekatan 

perubahan perilaku di MA Baitul Kirom Lampung Selatan sudah 

diterapkan dengan baik oleh setiap guru. Penerapan pendekatan ini 

dengan merubah tingkah laku yang negatif dan mengembangkan 

tingkah laku yang positif. Guru memberikan teguran atau hukuman 

kepada siswa yang melakukan pelanggaran didalam kelas (berperilaku 

negatif) dan memberikan reward atau hadiah kepada siswa yang telah 

berperilaku positif sebagai cara untuk mengembangkan tingkah 

lakunya. Hasilnya siswa yang bersifat negatif dapat merubah perilaku 



iii 

 

 

negatif nya didalam kelas dan mampu meningkatkan motivasi nya 

untuk belajar. Dan siswa yang memiliki perilaku positif tetap 

mempertahankan perilakukan dan juga mampu mengembangkan 

motivasi belajar nya. 3) Implementasi pendekatan sosio emosional di 

MA Baitul Kirom Lampung Selatan sudah diterapkan dengan baik 

oleh guru disana. Penerapan pendekatan sosio emosional ini agar 

dapat membangun hubungan yang positif didalam kelas. Guru 

membangun hubungan tersebut dengan cara berdiskusi, 

berkomunikasi secara jelas dan efektif, sharing didalam kelas agar 

siswa merasa lebih dekat dengan guru dan juga membentuk kelompok 

antar siswa didalam kelas agar siswa saling dekat dan mengenal satu 

sama lain. Hasil penerapan pendekatan sosio emosional ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, dengan terciptanya hubungan 

tersebut, siswa merasa nyaman dan kelas menjadi lebih hidup 

sehingga kelas menjadi kondusif dan tidak ada rasa canggung didalam 

kelas. Rekomendasi kepada guru MA Baitul Kirom yang telah 

menerapkan pendekatan manajemen kelas, semoga selalu 

mempertahankan dan terus mengelola kelas dengan maksimal 

sehingga dapat mencapai hasil yang memuaskan dan pembelajaran 

akan terus berjalan dengan lancar dan mampu mengembangkan 

peserta didik nya dan meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

baik. Dan terus berusaha mengembangkan cara mengajar agar siswa 

terus mengembangkan semangat belajar. 

 

 

Kata Kunci: pendekatan manajemen kelas, motivasi belajar siswa 
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ABSTRACT 

 

Class management is the key in implementing a conducive 

learning in the classroom. Class management is inseparable from the 

class mangement approach to make the class conducive. The 

classroom management approach is an activity in the teaching and 

learning process so that is runs in accordance with the goals and 

norms carried out by educators towards quality, competent and 

professional learning. The creation of effective and efficient learning 

will also create student learning motivation. The results of the pre 

study show that in the class there are some student who lack 

motivation to learn such as lazy to study,noisy in class, not doing 

assignments etc. here the teacher uses a classroom management 

approach as a way to increase student motivation to learn. The 

purpose of this study was to determine the implementation of the 

classroom management approach in increasing student motivation at 

MA Baitul Kirom South Lampung. 

This study uses a descriptive analysis research type with a 

qualitative approach. The research subjects are the Madrasah 

Principal, teacher, and students, and the object of this research is 

Madrasah Aliyah Baitul Kirom South Lampung. Data collection 

techniques using interviews, observation and documentation. Then 

analyzed using qualitative descriptive analysis. 

The research results show that: 1) the implementation of the 

permissive (freedom) approach at MA Baitul Kirom South Lampung 

has been implemented well. Student are giving freedom in learning 

and can choose the way of learning they want but by complying with 

the restrictions given by the teacher. The result is that students are 

more enthusiastic to learn and do the tasks given by the teacher so that 

this approach is able to increase their learning motivation. 2) the 

implementation of the behavior change approach at MA Baitul Kirom 

South Lampung has been implemented well by every teacher. The 

application of this approach by changing negative behavior and 

developing positive behavior. The teacher gives a warning or 

punishment to students who commit violations in the classroom 

(behave negatively) and give reward or prizes to students who have 

behaved positively as away to develop their behavior. The result is 

that students who are negative can change their negative behavior in 

the classroom and are able to increase their motivation to learn. And 

studens who have positive behavior maintain their behavior and are 

also able to develop their learning motivation. 3) the implementation 
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of the social emotional approach at MA Baitul Kirom South Lampung 

has been implemented well by the teachers there. The application of 

this socio emotional approach in order to build positive relationships 

in the classroom. The teacher build this relationship by discussing, 

communicating clearly and efectively, sharing in class so that students 

feel closer to the teacher and also forming grups between students in 

the class so that students are close and get to know each other. The 

result is that the application of this socio emotional approach can 

increase student learning motivation, with the creation of this 

relationship, students feel comfortable and the class becomes more 

lively so that the class becomes conducive and there is no 

awkwardness in the class. Rcomendations to MA Baitul Kirom 

Lampung Selatan teacher who have implemented a classroom 

management approach, hopefully they always maintain and continue 

to run smoothly and be able to develop their student and improve 

student learning motivation well. And continue to try to develop ways 

of teaching so that students continue to develop the spirit of learning. 

 

Keywords: classroom management approach, student learning 

motivation 
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MOTTO 

 

 

دَإرُهُۥٓ ٱَلأفَ  مٖ كََنَ مِقأ هِ فِِ يوَأ ليَأ
ِ
رُجُ إ ضِ ثَُُّ يعَأ َرأ لۡأ

 
لََ ٱ
ِ
مَاءِٓ إ لسَّ

 
رَ مِنَ ٱ َمأ لۡأ

 
ِّرُ ٱ يدَُب

ونَ  ا تعَُدُّ مَّ نةَٖ مِّ  س َ

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 

kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 

menurut perhitunganmu”  

(QS. As-Sajdah: 5)
1
 

  

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan (Bandung: alQosbah, 

2021). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum memaparkan lebih lanjut dan menguraikan 

isi Proposal Skripsi ini terlebih dahulu akan dijelakan 

mengenai judul proposal skripsi ini yaitu yang berjudul: 

“IMPLEMENTASI PENDEKATAN MANAJEMEN 

KELAS DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR SISWA DI MA BAITUL KIROM LAMPUNG 

SELATAN”. 

Berikut ini penulis akan memberikan penjelasan mengenai 

judul Skripsi berikut agar tidak terdapat kesalahpahaman, 

penjelasannya yaitu sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Implementasi menurut KBBI ialah pelaksanaan atau 

penerapan, yang berarti mempraktekan. Sedangkan 

menurut istilah implementasi berarti penggunaan 

peralatan kerja, pelaksanaan dan pengerjaan sesuatu 

hingga terwujud. 

2. Manajemen Kelas 

Manajemen berasal dari kata manage yang berarti 

mengurus, memimpin, mencapai, dan memerintah.
1
 

Sedangkan menurut Stoner manajemen ialah suatu 

kegiatan merencanakan, mengelompokan, mengarahkan 

dan pengawasan upaya-upaya anggota kelompok dan 

pemanfaatan sumber daya organisasi yang lainnya untuk 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
2
 

Manajemen adalah suatu upaya untuk mencapai 

sebuah tujuan yang telah ditetapkan dengan 

                                                           
1 Imam Gunawan and Djum Djum Noor Benty, Manajemen Pendidikan 

Suatu Pengantar Praktik (Bandung: Alfabeta, 2017). h. 21 
2 Ibid. h. 22 



 

 
 

2 

memanfaatkan sumber daya manusia yang ada. 

Sedangkan kelas ialah suatu perkumpulan orang yang 

bersama-sama melakukan belajar bersama dengan maksud 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Guru berperan 

sebagai manajer utama didalam kelas yang tertugas 

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan 

mengawasi didalam kelas. Manajemen kelas ialah 

kemampuan guru untuk menciptakan pembelajaran yang 

kondusif dan dapat mengendalikan gangguan yang terjadi 

saat pembelajaran sedang dilakukan.
3
 

Manajemen kelas mengatur segala sesuatu yang 

diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar mengajar 

yang efektif dan efisien sehingga dapat memotivasi siswa 

untuk belajar dengan baik.
4
 

3. Pendekatan Manajemen Kelas 

Menurut Faizal Djabidi pendekatan merupakan 

kegiatan atau cara yang dilakukan agar menghasilkan 

sesuatu yang diinginkan agar sesuai dengan tujuan dan 

niat. Pendekatan dalam manajemen kelas diartikan 

sebagai cara pandang seorang guru dalam kegiatan 

pengelolaan kelas. Cara pandang tersebut kemudian 

menjadi pedoman bagi seorang guru dalam mengelola 

kelas. 

4. Motivasi Belajar 

Motivasi ialah suatu dorongan untuk seseorang guna 

melakukan sesuatu untuk mencapai sebuah tujuan. 

Motivasi ini dapat berasal dari diri sendiri dan juga dari 

orang lain baik dari keluarga, guru, dan teman. Siswa 

yang memiliki motivasi belajar maka ia akan tertarik dan 

bersungguh-sunggu dalam pelaksanaan pembelajaran 

sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan. Motivasi 

                                                           
3 Moh Toharudin, Buku Ajar Manajemen Kelas (Jateng: Lakeisha, 2020). h. 

4-5 
4 Sudarwan Danim and Yunan Danim, Administrasi Sekolah Dan 

Manajemen Kelas (Bandung: Pustaka Setia, 2010). h. 85 
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belajar ialah kondisi yang mendorong seseorang untuk 

belajar. Motivasi belajar ini dapat timbul karena faktor 

intrinsik dan faktor ektrinsik. Faktor instrinsik ini berupa 

berupa dan keinginan bersil dalam pembelajaran dan 

dorong kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita, 

sedangkan faktor ektrinsik ialah adanya penghargaan, 

lingkungan belajar yang nyaman dan kodusif dan kegiatan 

belajar yang menarik.
5
 

5. Madrasah Aliyah Baitul Kirom 

Madrasah Aliyah Baitul Kirom adalah madrasah swasta 

yang beralokasikan di desa Mulyosari Kecamatan 

Tanjung Sari Lampung Selatan 

 

B. Latar Belakang 

Pendidikan ialah suatu usaha sadar dan direncana 

yang digunakan untuk memberikan bimbingan atau arahan 

untuk mengembangkan potensi yang ada dalam jasmani 

maupun rohani yang diberikan oleh pendidik kepada peserta 

didik untuk mencapai tujuan agar peserta didik mampu 

menjalankan tugas dan hidup nya secara mandiri.
6
  

Sedangkan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara”.
7
 

                                                           
5 Amni Fauziah, Asih Rosnaningsih, and Samsul Azhar, “Hubungan Antara 

Motivasi Belajar Dengan Minat Belajar Siswa Kelas Iv Sdn Poris Gaga 05 Kota 

Tangerang,” Jurnal JPSD (Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar) 4, no. 1 (2017): 7, 

https://doi.org/10.26555/jpsd.v4i1.a9594. 
6 Rahmat Hidayat and Abdillah, Ilmu Pendidikan: Konsep, Teori Dan 

Aplikasinya (Medan: LPPPI, 2019). h. 24 
7 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS  
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 Untuk melaksanakan proses pembelajaran tersebut 

dibutuhkan sekolah untuk melakukan kegiatan belajar 

mengajar. Sekolah ialah tempat yang digunakan untuk 

berlangsung nya pendidikan, tempat berlangsungnya 

pendidikan biasanya terdapat pada ruang kelas. Dikelas guru 

lah yang melakukan proses pembelajaran dan guru juga 

berperan sebagai manajer. Guru bertugas untuk memberikan 

pengajaran terhadap peserta didik dan bertanggung jawab atas 

peserta didik nya agar peserta didik mampu melakukan 

kegiatan belajar dengan efektif dan mampu memiliki motivasi 

belajar tersebut. Sebagai seorang manajer didalam kelas guru 

berfungsi untuk merancang tujuan pembelajaran, 

mengorganisasikan beberapa sumber pembelajaran dan 

memotivasi, mendorong serta menstimulasi siswa.
8
 Guru 

merupakan peran utama yang memegang kendali dalam 

proses belajar mengajar.
9
  

Motivasi menurut Sudarwan ialah sebuah kekuatan, 

dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan atau mekanisme 

psikologi yang dapat mendorong seseorang atau sekelompok 

orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa 

yang dikehendakinya. Sedangkan menurut Hakim, motivasi 

merupakan suatu dorongan yang dapat menyebabkan 

seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai sebuah 

tujuan.
10

 Motivasi berhubungan erat dengan motif yaitu 

sebuah dorongan seseorang yang timbul dari dalam maupun 

luar diri yang dapat mempengaruhi keinginan belajar 

seseorang  dan suatu usaha yang disadari untuk menggerakan, 

mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia 

                                                           
8 Faizal Djabidi, Manajemen Pengelolaan Kelas: Upaya Peningkatan 

Strategi Dan Kualitas Dalam Pembelajaran (Jatim: Madani, 2016). h. 77 
9 Fitdrayani and Eti Hadiati, “The Analysis of Self-Efficacy and Classroom 

Management as Contributors to Teacher Personality of Madrasah Ibtidaiyah,” Al-

Ibtida: Jurnal Pendidikan Guru MI 7, no. 1 (2020): 132–47, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/ 10.24235/al.ibtida.snj.v7i1.6147. 
10 Siti Suprihatin, “Upaya Guru Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” 

Jurnal Promosi: Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro 3, no. 1 (2015): 73–82, 

https://doi.org/10.31316/g.couns.v3i1.89. 
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dapat terdorong untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 

mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
11

 

Dari hasil wawancara dengan beberapa guru pada 

tanggal 23 November 2021 di Madrasah Aliyah Baitul Kirom 

bahwa motivasi belajar siswa sudah cukup bagus dan 

pembelajaran yang dilakukan dikelas pun cukup kondusif. 

Namun masih terdapat beberapa siswa yaitu 15 dari 147 siswa 

yang terlihat kurang nya motivasi seperti mengantuk, lalu 

tidur dikelas, ribut dan tidak mau memperhatikan ketika guru 

sedang menjelaskan dikelas. Masalah tersebut merupakan 

suatu masalah yang terdapat didalam kelas. 

Motivasi akan lebih meningkat apabila suasana kelas 

yang kondusif dan menyenangkan, hal ini akan membuat 

siswa lebih merasa nyaman dan senang ketika berada diruang 

kelas. Motivasi merupakan faktor penting bagi siswa, 

motivasi juga sebagai  faktor penentu keberhasilan siswa 

dalam belajar. Dalam hal ini lah kemampuan guru dalam 

memanajemen kelas sangat dibutuhkan agar pembelajaran 

lebih efektif dan dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

 Manajemen kelas menurut Rasmi Djabba dalam 

bukunya adalah segala usaha yang diarahkan untuk 

mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan 

menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar 

dengan baik sesuai dengan kemampuan. Dengan demikian 

manajemen kelas yang efektif akan menunjang keberhasilan 

guru dalam proses belajar mengajar dikelas.
12

 

Weber. W. A dalam Cucun Sunaengsih 

mendefinisikan manajemen kelas sebagai “kompleks of 

teaching behavior of teacher efficient instruction yang 

mengandung pengertian bahwa segala usaha yang diarahkan 

untuk mewujudkan susasana belajar yang efektif dan 

menyenangkan serta memotivasi murid agar dapat berjalan 

                                                           
11 Endang Titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah 

Dasar (Sleman: Deepublish, 2020). h. 5 
12 Rasmi DJabba, Implementasi Manajemen Kelas Di Sekolah Dasar 

(Sulawesi Selatan: Agma, 2019). h. 28 
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dengan baik. Sedangkan Cucun sendiri mendefinisikan 

manajemen kelas sebagai segala sesuatu yang diarahkan untuk 

mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan 

menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar 

dengan baik sesuai dengan kemampuan atau dapat dikatakan 

bahwa manajemen kelas merupakan usaha sadar untuk 

mengatur kegiatan proses belajar mengajar secara 

sistematis”.
13

 

Didalam kelas guru tidak hanya memberikan 

pengajaran saja, namun guru juga harus dapat mengelola 

kelas. Kegiatan mengelola kelas dimaksudkan untuk dapat 

menciptakan dan mempertahankan suasana dan kondisi 

didalam kelas. Sebab manajemen kelas diarahkan untuk 

mengorganisasikan dan mengarahkan urusan-urusan didalam 

kelas. Manajemen kelas dirtikan sebagai kegiatan yang 

melibatkan segala peraturan dan pemeliharaan lingkungan 

kelas sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara baik 

dan tersusun. 
14

 Hal ini selaras dengan isi kandungan Al-

Quran Surat Yunus ayat 31. 

رَ   لَۡۡبصَۡ َٰ
 
مۡعَ وَٱ لسَّ

 
ن يمَۡلُِِ ٱ لَۡۡرۡضِ ٱَمَّ

 
مَاءِٓ وَٱ لسَّ

 
نَ ٱ قُلۡ مَن يرَۡزُقكُُُ مِّ

ِّرُ  لحَۡيِّ وَمَن يدَُب
 
تَ مِنَ ٱ لمَۡيِّ

 
رِجُ ٱ تِ وَيُُۡ لمَۡيِّ

 
لحَۡيَّ مِنَ ٱ

 
رِجُ ٱ وَمَن يُُۡ

 َۚ ُ للَّ
 
يَقُولوُنَ ٱ لَۡۡمۡرََۚ فسَ َ

 
  فقَُلۡ ٱَفََ  ثقََُّقُونَ ٱ

Artinya: katakanlah: “Siapakah yang memberi rezeki 

kepadamu dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa 

(menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan siapakah 

yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan 

mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang 

mangatur segala urusannya?” maka mereka menjawab: “ 

                                                           
13 Cucun Sunaengsih, Buku Ajar Pengelolaan Kelas (Sumedang: UPI 

Sumedang Press, 2017). h. 15 
14 Badrudin, Manajemen Peserta Didik (Jakarta: Indeks, 2014). h. 95 
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Allah”. Maka katakanlah “Mengapa kamu tidak bertakwa 

kepada-Nya? (Q.S. Yunus: 31)
15

 

 Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah 

menganjurkan kita dalam mengerjakan sesuatu harus secara 

terorganisir dan terarah sehingga dapat tercapainya tujuan 

yang direncanakan. Oleh sebab itu manajemen kelas sangat 

dibutuhkan untuk mengelola kelas agar kelas dapat lebih 

efektif dan efisien dan lebih terarah. 

Terdapat pula penjelasan dalam QS. Al-An’am: 135
16

 

عَۡ 
 
قوَۡمِ ٱ   فسََوَۡ  ثؼَۡلُومَُونَ مَن كوَُونُ قُلۡ يَ َٰ

ف
ِِّ ػاَمِل

ّ
لُووُْ  ػىََٰم مَاَنهقَُِكُُۡ  

لُِومُونَ   لظَّ َٰ
 
َّوُۥ لََ يفُۡلُِوحُ ٱ ه

ّ
لدَّ رَِۚ  

 
قِبةَُ ٱ ۥ غَ َٰ  لََُ

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), wahai kaumku! 

Berbuatlah menurut kedudukanmu, akupun berbuat 

(demikian). Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang akan 

memperoleh tempat (terbaik) diakhirat (nanti). Sesungguhnya 

orang-orang yang zalim itu tidak akan beruntung.  

Manajemen kelas akan efektif apabila terdapat faktor 

yang mendukungnya sehingga dapat menciptakan suasana 

kelas yang kondusif sehingga dapat meningkatkan kemapuan 

siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Soemanto terdapat 

dua faktor yang dapat mendukung manajemen kelas yaitu (1) 

pengelolaan kelas, yang meliputi penataan ruang kelas, waktu 

pembelajaran, dan sumber belajar. (2) pengelolaan siswa, 

meliputi interaksi siswa dan penerapan disiplin. 

Madrasah yang penulis teliti ini merupakan sekolah 

yang bersifat kompleks. Madrasah Aliyah Baitul Kirom yang 

memiliki akreditasi B, namun setiap  tahun nya jumlah siswa 

terus mengalami peningkatan. Tidak hanya itu, manajemen 

kelas di madrasah tersebut cukup baik dalam 

pengimplementasian nya dapat dilihat dari faktor pendukung 

manajemen kelas agar efektif sudah berjalan. Dan dalam 

                                                           
15 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan. 
16 Ibid. 
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penerapan nya, kepala madrasah sepenuh nya mendukung 

setiap guru untuk menggunakan manajemen kelas dalam 

setiap pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara pada saat pra penelitian 

tanggal 23 november 2021 dengan beberapa guru yang ada di 

MA Baitul Kirom, dan salah satunya dengan ibu iftika beliau 

telah menerapkan manajemen kelas untuk mengoptimalkan 

pembelajaran didalam kelas sebagai upaya peningkatan 

motivasi siswa dan lebih rapih dalam pembelajaran dan 

mampu meningkatkan disiplin siswa. Dan mampu membuat 

kelas lebih efektif karena telah mengelola kelas dan 

mengelola siswa dengan baik. Guru pun sudah dengan baik 

dalam penggunaan sumber belajar sehingga pembelajaran 

yang dilakukan lebih efektif lagi.  

Namun jika dikaitkan dengan motivasi belajar yang 

telah dilihat terdapat beberapa siswa yang masih belum 

memiliki nya, guru menggunakan manajemen kelas sebagai 

upaya untuk meningkatkan nya dengan menggunakan sebuah 

pendekatan. Upaya ini bertujuan untuk dapat menghasilkan 

ruang kelas yang menarik dan nyaman sehingga menjadi 

kondusif dan dapat digunakan oleh siswa-siswa untuk belajar 

sehingga dapat memotivasi siswa untuk terus belajar.  

Guru harus bisa menggunakan pendekatan yang 

cocok sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. Guru 

sebagai manajer dikelas dituntuk untuk bisa memahami dan 

menguasai berbagai pendekatan tersebut sehingga dapat 

menjadikan pembelajaran menjadi efektif dan efisien dan 

dapat berdampak pada peningkatan motivasi belajar siswa. 

Kemampuan guru dalam mengelola kelas merupakan suatu 

perwujudan kompetensi pedagogik. Seperti yang ada dalam 

PP Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 3 ayat 2 yaitu 

“Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. 

Keterampilan pertama yang harus dikuasai oleh guru untuk 

mengelola kelas adalah keterampilan dalam memahami, 
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memilih, dan menggunakan pendekatan dalam menejemen 

kelas. Dilihat dari hasil wawancara pada pra penelitian dengan 

beberapa guru terlihat juga bahwa guru di Madrasah Aliyah 

Baitul Kirom telah menggunakan pendekatan manajemen 

kelas sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Pendekatan dalam manajemen kelas merupakan 

proses untuk menciptakan suasana emosional dan hubungan 

yang positif didalam kelas. Artinya menciptakan hubungan 

yang baik antara guru dengan siswa dan mampu 

membangkitkan semangat belajar dan menciptakan motivasi 

belajar siswa. Menurut Faizal Djabidi pendekatan dalam 

manajemen kelas merupakan kegiatan dalam proses belajar 

mengajar agar bejalan sesuai dengan tujuan dan norma yang 

dilakukan oleh tenaga pendidik menuju pembelajaran yang 

berkualitas, kompeten dan pofesional. Dalam penggunaan 

pendekatan ini, guru diwajibkan memahami siswanya dari 

berbagai aspek sosial, ekonomi, suku, ras, dan psikologi 

sebagai sarana untuk melakukan pendekatan yang lebih intens 

dan selektif sebagai sumber informasi bagi upaya pengelolaan 

kelas menuju pembelajaran efektif dan efisien
17

. Dengan 

begitu terciptanya pembelajaran yang efektif dan efisien maka 

akan menciptkan pula motivasi belajar siswa, sesuai seperti 

definisi dari manajemen kelas tersebut. 

Guru dituntut untuk mendalami kerangka acuan 

pendekatan-pendekatan dalam manajemen kelas. Namun 

sebelum nya guru harus yakin atas pendekatan yang ia pilih 

dapat mampu menangani suatu kasus yang dihadapi. 

Pendekatan ini diharapkan agar guru dapat lebih meningkatan 

kan motivasi belajar siswa sehingga siswa dapat berhasil 

dalam pembelajarannya.   

Dengan begitu dalam keberhasilan manajemen kelas 

dibutuhkan suatu pendekatan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa didalam kelas.  

                                                           
17 Djabidi, Manajemen Pengelolaan Kelas: Upaya Peningkatan Strategi 

Dan Kualitas Dalam Pembelajaran. h. 71 



 

 
 

10 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan 

diatas, maka penulis tertarik untuk melalukan penelitian di 

Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan dengan 

judul “Implementasi Pendekatan Manajemen Kelas dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah 

Baitul Kirom Lampung Selatan” 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Dari latar belakang diatas maka peneliti lebih 

menfokuskan penelitian pada implementasi pendekatan 

manajemen kelas dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

di Madrasah Aliyah Baitul Kirom Lampung Selatan.  

Adapun sub fokus penelitian ini ialah pada 

pendekatan manajemen kelas yang dapat digunakan untuk 

mengatur dan mengelola kelas sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Pendekatan manajemen kelas sebagai 

berikut: 

1. Pendekatan permisif (kebebasan)  

2. Pendekatan perubahan perilaku 

3. Pendekatan sosio-emosional 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis 

mengangkat permasalahan dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana implementasi pendekatan manajemen kelas 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 

pendekatan permisif (kebebasan) di Madrasah Aliyah 

Baitul Kirom Lampung Selatan? 

2. Bagaimana implementasi pendekatan manajemen kelas 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 

pendekatan perubahan perilaku di Madrasah Aliyah Baitul 

Kirom Lampung Selatan? 
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3. Bagaimana implementasi pendekatan manajemen kelas 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 

pendekatan sosio emosional di Madrasah Aliyah Baitul 

Kirom Lampung Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui: 

1. Implementasian pendekatan manajemen kelas dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pendekatan 

permisif (kebebasan) di Madarasah Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan. 

2. Implementasian pendekatan manajemen kelas dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa  melalui pendekatan 

perubahan perilaku di Madarasah Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan. 

3. Implementasian pendekatan manajemen kelas dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pendekatan 

sosio emosional di Madarasah Aliyah Baitul Kirom 

Lampung Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Manfaat secara teoritis ialah sebagai wawasan untuk 

mengembangka ilmu pengetahuan dan mendukung  

materi-materi yang sudah ada yang memiliki kaitan nya 

dengan bidang ilmu manajemen pendidikan islam 

terutama dalam manajemen kelas dan proses belajar 

mengajar dikelas. 
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2. Secara praktis 

a. Bagi sekolah 

Manfaat penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

masukan dan pertimbangan dan juga dapat dijadikan 

sebagai perbaikan dalam peningkatan sekolah 

khususnya dalam proses belajar mengajar dikelas. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi guru 

agar dapat mendorong guru agar lebih terampil dalam 

memanajemen kelas yang efektif, menarik dan 

menyenangkan sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

c. Bagi Penulis 

Manfaat penelitian ini bagi penulis ialah menambah 

pengetahuan dan pemahaman bagi penulis mengenai 

penerapan manajemen kelas. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat dijelaskan 

melalui skripsi dan jurnal sebagai berikut: 

1. Husni Mubarok, (2021) dengan jurnal yang membahas 

tentang Implementasi Manajemen Kelas pada sekolah 

dasar dalam upaya meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik di masa pandemic covid 19. Dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan cara guru 

mengimplementasikan manajemen kelas pada masa 

pandemic covid di SD Negeri 5 jambu. Kesimpulan dari 

penelitian ini ialah bahwa dapat dikatan dalam usaha 

menumbuhkan motivasi belajar pada peserta didik seluruh 

nya tergantung pada manajemen kelas yang dilaksanakan. 

Pengelolaan manajemen kelas di SD 5 Jambu ini belum 

efektif  dalam mengimplikasikan prinsip manajemen kelas 

saat pandemic covid 19. Motivasi belajar peserta didik 
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akan tercipta dengan baik, apabila manajemen kelas yang 

dilaksanakan dengan baik disekolah ini. Sehingga terdapat 

pengaruh antara manajemen kelas dengan motivasi belajar 

siswa di SD 5 Jambu. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa manajemen kelas yang dilakukan oleh guru dalam 

kelas VI di SDN 05 Jambu saat pandemic covid 19 

terlihat sudah efektif namun belum sepenuhnya optimal. 

Dibutuhkan inovasi manajemen kelas untuk 

mengoptimalkan proses keterlibatan siswa dalam dalam 

pembelajaran dimasa pandemic covid 19 . jadi 

disimpulkan manajemen kelas yang dilaksanakan oleh 

guru ada kaitannya terhadap motivasi belajar. Semakin 

baik dalam mengorganisir kelas akan memberikan 

pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa saat 

masa pandemic covid 19.
18

 

2. Rizda Nirmala Sari (2022) dengan jurnal yang berjudul 

Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui (1) sejauh mana implementasi manajemen 

kelas. (2) apakah proses pemnelajaran sudah efektif. (3) 

apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam 

mengimplementasikan manajemen kelas. (4) serta usaha 

apa yang dilakukan oleh guru dan sekolah dalam 

meningkatkan efektifitas manajemen kelas. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa manajemen kelas belum 

dilakukan dengan maksimal, cara mengajar guru yang 

masih monoton sehingga membuat siswa kurang tertarik 

untuk mendengarkan materi. Kemudian masih kurang nya 

kedisiplinan siswa. Walaupun dalam implementasi 

manajemen kelas masih kurang maksimal tetapi guru 

tetap semangat dan terus berusaha untuk melakukan dan 

melaksanakan manajemen kelas dengan optimal, sehingga 

apa yang menjadi tujuan sekolah akan tercapai dengan 

                                                           
18 Husni Mubarok, “Implementasi Manajemen Kelas Pada Sekolah Dasar 

Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di Masa Pandemi Covid-

19,” Jurnal Studi Inovasi 1, no. 3 (2021): 36–44, https://doi.org/10.52000/jsi.v1i3.52. 
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baik. Usaha yang dilakukan oleh guru dalam 

mengimplementasikan manajemen kelas agar dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran adalah dengan 

mempersiapkan tugas administrasi dengan baik, 

menggunakan metode dan media pembelajaran yang 

bervariasi. Serta guru menerapkan kedisiplinan pada 

siswa.
19

 

3. Afifah Nur Hidayah (2020) dengan skripsi yang berjudul 

Manajemen Kelas pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 

Bandar Lampung (Analisis tentang Penerapan Prinsip-

prinsip Manajemen kelas). Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat penerapan prinsip-prinsip manajemen kelas di 

MIN 3 Bandar Lampung, penelitian ini menggunakan 

analisa dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa (1) hangat dan antusis 

sudah diterapkan dengan baik didalam kelas. (2) 

tantangan belum dapat diterapkan secara keseluruhan 

disebabkan guru yang belum mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan serta keterampilan pada 

peserta didik. (3) bervariasi belum dapat 

diimplementasikan disebabkan kurang nya sarana dan 

prasarana yang kurang memadai dari sekolah. (4) 

keluwesan pada manajemen kelas sudah dapat 

diimplementasikan dengan baik. Dimana terjadi kondisi 

yang tenang apabila guru sedang menjelaskan materi 

pelajaran dan peserta didik dapat memahami dengan baik. 

(5) penekanan pada hal positif sudah dilaksanakan, dapat 

dilihat ketika guru masuk kedalam kelas dan terlebih dulu 

memberikan salam serta menyapa peserta didik dengan 

bertanya tentang kabar peserta didik, berkata baik dan 

                                                           
19 Rizda Nirmala Sari, “Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Tamsubai 6, no. 1 (2022): 1740–46. 
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sopan. (6) penanaman kedisiplinan sudah dapat 

direalisasikan dengan baik oleh guru.
20

 

4. Alfian Erwinsyah (2017) dengan Jurnal yang berjudul 

Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektifitas 

Proses Belajar Mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

bagaimana implementasi manajemen kelas dalam 

meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar dan 

untuk mengetahui apa saja indiktor penghambat 

manajemen kelas dalam meningkatkan efektifitas proses 

belajar mengajar. Dan hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa implementasi manajemen kelas ini meliputi 

perenanaan pembelajaran, pengarahan, mengatur ruang 

kelas, komunikasi, dan kontrol. Sedangkan penghambat 

manajemen kelas dalam meningkatkan efektifitas proses 

belajar ini adalah faktor guru, yaitu berupa hal-hal tipe 

kepemimpinan guru yang otoriter, format belajar 

mengajar yang tidak bervariasi (monoton), kepribadian 

guru yang tidak baik, pengetahuan guru yang kurang, 

serta kurangnya pemahaman guru tentang peserta didik. 

Selanjutnya faktor peserta didik, faktor keluarga, dan 

faktor fasilitas.
21

 

5. Warni Tune Sumar (2020) dengan jurnal yang berjudul 

Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana gambaran yang nyata mengenai pengelolaan 

kelas disekolah dasar se Kecamatan Limboto Kabupaten 

Gorontalo dengan mengkaji empat indikator yaitu: 

mendesain kelas, mengorganisasikan kelas, memonitoring 

kelas, mengevaluasi kelas dalam proses belajar mengajar. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) mendesain 

kelas berada dalam kategori baik, namun perlu 

                                                           
20 Afifah Nur Hidayah, “Manajemen Kelas Pada Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 3 Bandar Lampung (Analilis Tentang Penerapan Prinsip-Prinsip Manajemen 

Kelas)” (UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
21 Alfian Erwinsyah, “Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektifitas 

Proses Belajar Mengajar,” TADBIR: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 2 

(2017): 87–105. 
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ditingkatkan lagi karena masih sebagian guru belum 

mampu mendesain kelas. (2) mengorganisasikan kelas 

berada pada kategori yang baik, namun perlu dilakukan 

peningkatan lagi karena dari hasil yang dilihat masih 

terdapat sebagian besar guru belum mampu 

mengorganisasikan kelas dalam proses pembelajaran. (3) 

monitoring kelas memiliki kategori baik, tetapi masih 

perlu ditingkatkan lagi sebab masih terdapat guru yang 

belum mampu mengontrol kelas dalam kegiatan belajar 

mengajar dikelas. (4) mengevaluasi kelas hal ini juga 

termasuk dalam kategori baik, tetapi kepala sekolah 

disarankan untuk lebih meningkatkan pembinaan dan 

pengawasan terhadap kinerja guru serta guru dapat 

diharapkan untuk lebih meningkatkan lagi 

kemampuannya dalam pengelolaan kelas.
22

 

Dari kelima penelitian diatas terdapat perbedaan dan 

kesamaan antara kelimanya. Namun perbedaan tersebut 

memberikan ruang bagi peneliti untuk penelitian selanjutnya, 

terutama dari objek penelitian nya berbeda secara signifikan. 

Selain itu perbedaan selanjut nya ialah dari sub fokus yang 

dari kelima penelitian tersebut sudah lah berbeda dengan yang 

dilakukan oleh penulis. 

Penelitian yang penulis gunakan ialah menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penulis mengambil implementasi 

pendekatan manajemen kelas dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa  di MA Baitul Kirom Lampung Selatan sebagai 

objek kajian. Selanjutnya penelitian yang penulis lakukan 

mengambil 3 pendekatan manajemen kelas yaitu pendekatan 

permisif atau kebebasan, pendekatan perubahan tingkah laku, 

dan pendekatan sosio emosional.   

Perbedaan selanjutnya ialah bahwa kelima penelitian 

tersebut lebih berfokus pada manajemen kelas yang memiliki 

cakupan yang luas sedangkan penulis berfokus pada 

                                                           
22 Warni Tune Sumar, “Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa,” Jambura Journal of Educational Management 1, no. 1 (2020): 49–59, 

https://doi.org/10.37411/jjem.v1i1.105. 
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pendekatan manajemen kelas yang memiliki cakupan pada 

pendekatan tersebut. 

Atas dasar itulah penulis meyakini bahwa studi tersebut 

memiliki kelayakan untuk melanjutkan studi. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Bentuk penelitian kualitatif bersifat deskripsi kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian 

yang lebih menekankan terhadap aspek pemahaman 

secara mendalam terhadap suatu masalah.
23

 Penelitian 

kualitatif ialah suatu jenis penelitian yang prosedur 

penemuan yang dilakukan tidak menggunakan prosedur 

statistic atau kuantifikasi. Penelitian ini lebih mengarah 

kepada kehidupan seseorang, cerita, perilaku dan tentang 

fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal 

balik.
24

 Metode penelitian kualitatif disebut sebagai 

metode baru karena popularitasnya belum lama. Metode 

ini dinamakan metode postpositivistik karena metode ini 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan 

pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperimen), dimana peneliti sebagai instrument 

kunci, dan teknik yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif dilakukan secara tringulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/kualitatif. Dan hasil nya lebih 

menekankan kepada makna daripada generalisasi.
25

 

Dengan kata lain penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan hasil pengelolaan data yang berupa kata-

kata, gambaran umum yang terjadi dilapangan. Penelitian 

                                                           
23 Sandu Siyoto and M. Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015). h. 28 
24 Salim and Syahrum, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Citapustaka, 2012). h. 41 
25 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018). h. 15 
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ini mendeskripsikan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

implementasi pendekatan manajemen kelas dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di madrasah aliyah 

baitul kirom. 

 

2. Sumber Data 

Disetiap penelitian akan memerlukan sumber data. 

Sumber data ialah subjek dari mana data diperoleh. 

Dilihat dari segi sumber perolehan data, atau dari mana 

data tersebut berasal terdapat dua jenis data, yaitu data 

primer dan data sekunder. 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari obyek yang akan diteliti.
26

 Data primer 

merupakan data asli yang dapat memberikan data secara 

langsung dari pihak pertama baik berupa dokumen atau 

lainnya. Data primer merupakan data yang berbentuk 

verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-

gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 

dipercayai. 

Tabel 1.1 

Sumber Data Primer atau Sumber Pertama 

No Sumber Data Jumlah 

1. Kepala Madrasah 1 

2. Guru  4 

3. Peserta Didik 5 

 

Sedangkan data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, 

notulen, rapat, dll), foto-foto, film, rekaman, video, 

benda-benda, dan lain-lain yang dapat memperkaya data 

primer.
27

 

                                                           
26 Ibid. h. 255 
27 Siyoto and Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian. h. 28 
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3. Tempat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu di 

Madrasah Aliyah Baitul Kirom Kecamatan Tanjung Sari 

Kabupaten Lampung Selatan. Lokasi ini dipilih oleh 

penulis sebagai tempat penelitian karena didasarkan pada 

pertimbangan penulis yaitu ingin mengetahui apakah 

implementasi pendekatan manajemen kelas dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah langkah 

yang paling utama dalama penelitian, sebab tujuan utama 

dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data. 

Untuk mengumpulkan data-data dilapangan yang 

diperlukan dalam penelitian ini digunakan beberapa 

metode, yaitu sebagai berikut: 

a) Observasi  

Observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologi dan psikologis. Teknik pengumpulan 

data dengan observasi ini digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam.
28

 Observasi didalam sebuah 

penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian 

dalam sebuah objek dengan melibatkan semua indra 

untuk dapat mengumpulkan data.
29

 Metode ini 

digunakan dalam proses pengamatan yang dilakukan 

di MA Baitul Kirom  Lampung Selatan.  

Dalam tahap ini penulis menggunakan observasi 

non partisipan yaitu penulis tidak terlibat langsung 

dan hanya sebagai pengamat. Penggunaan teknik ini 

bermaksud agar penulis dapat melihat langsung 

                                                           
28 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D. h. 203 
29 Siyoto and Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian. h. 81 
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kondisi yang terdapat pada MA Baitul Kirom 

Lampung Selatan. 

Peneliti melakukan observsi untuk melihat, 

mensurvei, dan mengamati bagaimana Implementasi 

Pendekatan Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa di MA Baitul Kirom, yaitu 

bagaimana guru mengelola kelas sebagai upaya untuk 

meningkatkan Motivasi belajar siswa. 

b) Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan atara dua 

orang yang akan bertukar informasi dan ide-ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat tersusun makna 

didalam topic tertentu. Wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpul data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk dapat 

menemukan suatu permasalahan yang harus diteliti, 

tetapi juga jika peneliti ingin mengetahui hal-hal yang 

lebi mendalam dari responden. 

Dalam melakukan penelitian, penulis 

menggunakan wawancara bebas terpimpin, dimana 

penulis mempersiapkan kerangka pertanyaan sebelum 

melakukan wawancara dilakukan. Dan memberikan 

kebebasan kepada sumber data dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

Dalam metode wawancara ini, penulis tujukan 

kepada kepala madrasah, dan guru untuk memperoleh 

data tentang Implementasi Pendekatan Manajemen 

Kelas dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di 

MA Baitul Kirom. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pengumpulan 

data dengan mencari data-data tertulis sebagai bukti 

penelitian. Dokumentasi ialah sumber data yang akan 

digunakan untuk melengkapi penelitian dapat berupa 
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tulisan, gambar, film, dan lain-lain yang dapat 

memberikan informasi dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

teknik dokumentasi untuk memperoleh hasil dari 

madrasah yang berupa proses belajar mengajar, data 

siswa dari tahun pertahun, dan kondisi kelas. 

 

5. Teknis Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses mencari data 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan kemudian diolah dan 

dianalisis secara seksama sehingga dapat menyimpulkan 

kebenaran-kebenaran yang akan digunakan untuk 

menjawab permasalahan yang telah diajukan dalam 

penelitian. Kemudian jika data telah diperoleh dari lokasi 

penelitian  dan sudah terkumpul, maka selanjutnya adalah 

mengklafikasikan data-data tersebut. Setelah data sudah 

terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis 

data yang telah diperoleh dan diolah sehingga 

mendapatkan sebuah kesimpulan.  

Langkah-langkah dalam menganalisis data ialah sebagai 

berikut:
30

 

a. Reduksi data 

Saat melakukan penelitian kelapangan maka 

peneliti akan menemukan beragam macam data dan 

banyak, kompleks dan juga rumit, maka hal ini perlu 

dicatat secara teliti dan terperinci. Untuk itu perlu 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data ialah merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan terhadap hal yang penting, 

dicari tema dan pola nya serta membuang hal yang 

tidak perlu. Dengan begitu dengan melakukan reduksi 

                                                           
30 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D. h. 338-345 
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data akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya.  

b. Penyajian data (Data display)  

Setelah melakukan reduksi data, maka langkah 

selanjutnya ialah mendisplay data. Dalam penelitian 

kualitatif data yang disajikan berbentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan singkat dalam kategori, 

flowchart dll. Namun yang sering digunakan ialah 

teks yang bersifat naratif. Dengan penyajian seperti 

ini diharapkan data yang diperoleh dapat dengan baik 

dan benar. 

c. Vertifikasi (Conclusing) 

Langkah selanjutnya ialah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang 

dikemukakan diawal masih bersifat sementara dan 

dapat berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang 

valid dan mendukung pada pengumpulan data. 

Namun jika telah ditemukan bukti yang kuat maka 

kesimpulan yang telah dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

diharapkan sebuah temuan baru yang sebelum nya 

belum pernah ada.  

 

6. Uji Keabsahan Data 

Untuk bisa menetapkan keabsahan data maka 

diperlukan teknik untuk pemeriksaan. Uji keabsahan 

dalam penelitian ini penulis menggunakan uji kredibilitas. 

Dalam uji kredibilitas memiliki bermacam-macam cara 

untuk pengujian, namun dalam penelitian ini untuk 

menguji keabsahan data menggunakan teknik tringulasi. 

Tringulasi merupakan cara pengecekan data melalui 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan waktu. 
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Tringulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari  berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data.
31

 Tringulasi memiliki 

3 macam yaitu: tringulasi sumber, tringulasi teknik dan 

tringulasi waktu. 
32

 

Dalam penelitian ini digunakan teknik tringulasi yaitu: 

a. Tringulasi sumber. Teknik ini untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam hal 

ini peneliti memperoleh data dengan sumber yang 

berbeda atau beberapa sumber seperti, kepala 

madrasah, guru, dan siswa. 

b. Tringulasi teknik. Teknik ini yaitu untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek data dengan 

sumber yang sama namun dengan teknik yang 

berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik penelitian yang berbeda untuk memperoleh 

data yang diperlukan yaitu menggunakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi.  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisann merupakan struktur penulisan 

yang dilakukan. Pada bagian ini mendeskripsikan alur 

penulisan penelitian skripsi, sehingga dapat diketahui 

bagaimana penyusunan dan koherensi antara satu bagian 

dengan bagian yang lain. Penjelasan ini berdasarkan 

penyusunan penelitian yang penulis lakukan. Sebelum BAB I 

terlebih dahulu dibuat halaman sampul, halaman judul, 

abstrak, lembar persetujuan, lembar pengesahan, surat 

pernyataan keaslian, motto, persembahan, riwayat hidup, kata 

pengantar dan daftar isi. 

                                                           
31 Ibid. h. 373 
32 Ibid. 
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BAB I Pendahuluan, yang berisi sub bab yaitu: 

pengesahan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub 

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, yang berisi sub bab terdiri 

dari teori-teori yang sesuai dengan tema dan topik penelitian. 

teori yang digunakan secara garis besar berupa, manajemen 

kelas: pengertian manajemen kelas, tujuan manajemen kelas, 

fungsi manajemen kelas, prinsip-prinsip manajemen kelas, 

faktor pendukung manajemen kelas. Selanjutnya mengenai 

pendekatan manajemen kelas: pengertian pendekatan 

manajemen kelas, pendekatan manajemen kelas. Serta 

motivasi belajar siswa: pengertian motivasi belajar siswa, 

fungsi motivasi, macam-macam motivasi, indikator motivasi 

belajar siswa, prinsip-prinsip motivasi belajar siswa. 

BAB III Deskripsi Objek Penelitian, yang  berisikan 2 

sub bab, yaitu; Gambaran umum objek penelitian dan 

penyajian fakta dan data penelitian. 

BAB IV Analisis Penelitian yang didalamnya berisi 

analisis penelitian dan temuan penelitian.  

Terakhir pada BAB V Penutup, pada bab ini berisi 

simpulan dan rekomendasi. Kesimpulan secara ringkas  berisi 

semua temuan penelitian mengenai masalah penelitian. 

kesimpulan diambil berdasarkan hasil analisis dan 

interprestasi data yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. 

Sedangkan rekomendasi dibuat berdasarkan hasil penelitian 

dan peneliti memberikan saran atau masukannya yang 

berkaitan dengan hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Kelas 

1. Pengertian Manajemen Kelas 

Manajemen kelas terdiri dari dua kata, yaitu 

manajemen dan kelas. Manajemen ialah sebuah seni dan 

ilmu untuk mengelola sumber daya orgnisasi untuk 

mencapai sebuah tujuan secara efektif dan efisien.
33

 

Manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu 

“management” yang memiliki kata kerja “tomanage” 

secara umum berarti mengurusi, mengemudikan, 

mengelola, menjalankan, membina atau memimpin. 

Stoner menyatakan manajemen merupakan proses 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan serta 

pengawasan kepada anggota organisasi dan pemanfaatan 

segala sumber daya yang dimiliki organisasi guna 

mencapai tujuan organisasi.
34

 hasibun menyatakan 

manajemen merupakan pengetahuan dan seni untuk 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber daya yang lainnya dengan efektif dan efisien agar 

dapat mencapai sebuah tujuan.
35

 

Sedangkan kelas merupakan perkumpulan orang  

yang melakukan kegiatan belajar bersama-sama sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan di dalam kelas 

tersebut. Sedangkan dalam pandangan pendidikan kelas 

diartikan sebagai sekelompok peserta didik yang berada 

pada waktu yang sama, dan melakukan pembelajaran 

bersama yng bersumber pada guru yang sama pula. 
36

 

 

                                                           
33 Gunawan and Benty, Manajemen Pendidikan Suatu Pengantar Praktik. h. 

28 
34 Toharudin, Buku Ajar Manajemen Kelas. h. 3 
35 DJabba, Implementasi Manajemen Kelas Di Sekolah Dasar. h. 8 
36 Ibid. h. 5 
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ليَۡوِ فِِ يوَۡمٖ كََنَ 
ّ
لَۡۡرۡضِ ثَُُّ يؼَۡرُجُ  

 
لََ ٱ

ّ
مَاءِٓ   لسَّ

 
لَۡۡمۡرَ مِنَ ٱ

 
ِّرُ ٱ يدَُب

ونَ   ا ثؼَُدُّ مَّ نةَٖ مِّ  مِقۡدَ رُهُۥٓ ٱَلفَۡ س َ

Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, 

kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari 

yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu” (QS. As-Sajdah: 5) 
37

 

Seperti ayat diatas dijelaskan bahwa allah yang 

mengatur urusan dari langit ke bumi, guru pun yang 

mengatur urusan dikelas agar menjadi efektif dan 

menjadikan pembelajaran menjadi efektif. 

Manajemen kelas menurut Rasmi Djabba dalam 

bukunya adalah segala usaha yang diarahkan untuk 

mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan 

menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk 

belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan. Dengan 

demikian manajemen kelas yang efektif akan menunjang 

keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar 

dikelas.
38

 

Made pidarta menjelaskan manajemen kelas 

merupakan suatu proses seleksi dan penggunaan alat-alat 

yang tepat terhadap masalah dan situasi dalam kelas. Guru 

memiliki tugas menciptakan, memperbaiki dan 

memelihara sistem didalam organisasi kelas, sehingga 

peserta didik dapat menggunakan kompetensi nya, bakat 

dan tanaga nya pada tugas-tugas individual. 
39

 Manajemen 

kelas menuntun pada peran guru agar dapat menata 

pembelajaran.
40

 Syaiful Bahri berpendapat bahwa 

manajemen kelas merupakan upaya untuk 

memberdayagunakan keunggulan kelas yang ada dengan 

seoptimal mungkin guna mendukung proses interaksi 

                                                           
37 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan. 
38 DJabba, Implementasi Manajemen Kelas Di Sekolah Dasar. h. 28 
39 Afriza, Manajemen Kelas (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2014). h. 7 
40 DJabba, Implementasi Manajemen Kelas Di Sekolah Dasar. h. 17 
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edukatif mencapai tujuan pembelajaran. Manajemen kelas 

merupakan sebuah pengelolaan siswa didalam kelas yang 

dilakukan guru untuk menciptakan dan mempertahan kan 

suasana kelas yang akan menunjang program 

pembelajaran yang dimaksudkan untuk mempertahakan 

dan menciptakan motivasi siswa untuk terlibat dan 

berperan dalam proses pembelajaran disekolah.
41

 

Sedangkan menurut Maman Rachman manajemen kelas 

merupakan segala usaha yang untuk mewujudkan suasana 

belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan  serta 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
42

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen kelas ialah 

suatu usaha yang dilakukan oleh guru untuk mewujudkan 

pembelajaran yang efektif dan dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa.   

 

2. Tujuan Manajemen Kelas 

Dewasa ini aktivitas terpenting yang harus dilakukan 

guru ialah memanajemeni, mengorganisir dan 

mengkoordinasi usaha atau aktivitas siswa dalam menuju 

tujuan pembelajaran. Keberhasilan dalam sebuah kegiatan 

bisa dilihat dari hasil yang akan dicapai. Tujuan ialah 

garis finis dari sebuah aktivitas tolak ukur pelaksanaan 

kegiatan yang selanjutnya. Keberhasilan tujuan ini bisa 

dilihat dari evektivitas dalam pencapaian tujuan itu serta 

efisiensi dari berbagai sumber daya yang telah dimiliki.
43

 

Menurut Rachman tujuan manajemen kelas sebagai 

berikut: 

a. Menciptakan suasana dan kondisi kelas agar dapat 

menjadi lingkungan belajar ataupun kelompok belajar 

                                                           
41 Erwinsyah, “Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektifitas Proses 

Belajar Mengajar.” 
42 DJabba, Implementasi Manajemen Kelas Di Sekolah Dasar. h. 19 
43 Toharudin, Buku Ajar Manajemen Kelas. h. 11 
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yang dapat mengembangkan kemampuan peserta 

didik dengan semaksimal mungkin. 

b. Dapat menghilangkan atau mengatasi saat terdapat 

hambatan yang dapat mempengaruhi interaksi 

berlajar. 

c. Menyediakan dan mengatur fasilitas pendukung 

dalam pembelajaran agar siswa dapat belajar sesuai 

dengan lingkungan sosial, emosional dan intelektual 

peserta didik didalam kelas. 

d. Membimbing peserta didik sesuai dengan latar 

belakang sosial, ekonomi dan budaya dan juga watak 

individu peserta didik.
44

 

Secara umum menejemen kelas ini bertujuan untuk 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran agar tercapai, jika 

tujuan pembelajaran tercapai maka karakter kelas yang 

dihasilkan akan baik pula.
45

  Manajemen kelas secara 

umum dimanfaatkan untuk menciptakan kondisi kelas 

yang efektif dan dapat membuat peserta didik 

meningkatkan memampuan nya.  

Tujuan manajemen kelas menurut Afriza ialah: 

a. Agar memaksimalkan pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dan dilaksanakan secara 

efektif dan efisien. 

b. Agar dapat memberikan kemudahan dalam sebuah 

usaha meninjau kemajuan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Sedangkan menurut Ahmad tujuan manajemen kelas ialah 

sebagai berikut: 

a. Menciptakan situasi dan kondisi dikelas sebagai 

lingkungan belajar maupun kelompok belajar yang 

dapat mengembangkan kemampuan siswa dengan 

semaksial mungkin. 

                                                           
44 Ibid. h. 32 
45 Ibid. h. 33 
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b. Dapat mengatasi dan menghilangkan macam-mavam 

hambatan yang dapat mengganggu proses belajar 

mengajar. 

c. Mempersiapkan dan mengatur fasilitas yang dapat 

mendukung proses belajar agar sesuai dengan 

lingkungan sosial, emosional, danintelektual siswa 

didalam kelas. 

d. Mengarahkan dan membimbing peserta didik sesuai 

dengan latar belakang sosial, ekonomi, budaya dan 

sifat masing-masing individu.
46

 

Syaiful Bahri Djamarah mengungkapkan beberapa 

tujuan manajemen kelas yaitu sebagai berikut:
47

 

a. Bagi peserta didik 

1) Untuk mendorong siswa mengembangkan 

tanggung jawab individu terhadap tingkah 

lakunya dan kebutuhan agar dapat mengontrol 

diri. 

2) Membantu siswa untuk mengetahui perilaku yang 

agar sesuai dengan tata tertib kelas dan membantu 

memahami jika guru menegur merupakan suatu 

peringatan dan bukan sebuah kemarahan. 

3) Meningkatkan rasa tanggung jawab agar 

melibatkan diri dalam rugas dan kegiatan yang 

diadakan guru. 

b. Bagi guru 

1) Mengembangkan pemahaman dalam menyajukan 

pelajaran melalui pembukaan yang lancar dan 

kecepatan yang tepat. 

2) Menyadari kebutuhan siswa dan memiliki 

kemampuan dalam memberi petunjuk dengan 

jelas kepada siswa. 

                                                           
46 Afriza, Manajemen Kelas. h. 10 
47 Novan Ardy Wiyani, Manjemen Kelas: Teori Dan Aplikasi Untuk 

Menciptakan Kelas Yang Kondusif (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014). h. 64-65 
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3) Mempelajari bagaimana merespon secara efektif 

kepada tingkah laku siswa yang berulah. 

Secara umum manajemen kelas ini bertujuan agar 

dapat menciptakan suasana kelas yang nyaman karena 

sebagai tempat belangsungnya kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan tujuan manajemen kelas secara khusus ini 

menurut Salman Rusydie ialah:
48

 

a. Memudahkan kegiatan belajar bagi siswa 

Pendidik dituntuk untuk dapat mewujudkan kelas 

yang baik dalam kegiatan pembelajaran. Kelas 

sebagai tempat untuk belajar harus dapat mendukung 

siswa untuk mengembangkan kemampuan nya dengan 

semaksimal mungkin. Hal ini mungkin sangat sulit 

bagi siswa untuk bisa meningkatkan kemampuannya 

jika tempatnya tidak mendukung dengan baik. Siswa 

memerlukan konsentrasi untuk belajar agar dapat 

mencerna, memahami dan mampu mengerjakan tugas 

yang diberikan. Hal itulah yang menyebabkan 

pengelolaan kelas penting agar dapat memudahkan 

dan memperlancar kegiatan belajar bagi siswa. 

b. Mengatasi hambatan-hambatan yang menghalangi 

terwujudnya interaksi dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Dengan adanya manajemen kelas yang baik, 

berbagai hambatan yang mampu menghalangi 

hubungan dalam kegiatan belajar mengajar mampu 

diselesaikan dengan mudah. Sebab kegiatan belajar 

mengajar tidak seterusnya berjalan dengan baik dan 

mudah seperti yang diharapkan. Didalam pengajaran 

kerap terdapat persoalan yang berasal dari guru, siswa 

ataupun sarana belajar yang kurang mewadai untuk 

belajar. Oleh karena itu, diperlukan manajemen kelas 

agar mampu mengatasi berbagai masalah yang akan 

dihadapi. 

                                                           
48 Ibid. h. 61-62 
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c. Mengatur berbagai penggunaan fasilitas belajar 

Disekolah yang baik, didalamnya perlu terdapat 

sarana atau fasilitas penunjang dalam kegiatan belajar 

mengajar. Fasilitas tersebut sangat penting bagi siswa 

agar mempermudah mereka dalam mempelajari suatu 

pelajaran. Namun, ada juga penggunaan sarana yang 

berantakan sehingga menyebabkan proses 

pembelajaran dikelas menjadi tidak kondusif. Jadi, 

diperlukan manajemen kelas agar mampu mengatur 

penggunaan fasilitas dengan baik  sehingga mampu 

menunjang dan mampu membuat siswa belajar 

menggunakan fasilitas yang layak. 

d. Menumbuhkan dan membimbing suswa sesuai 

dengan latar belakang sosial, ekonomi, budaya dan 

lainya 

Sifat siswa didalam kelas sangatlah bermacam-

macam. Keberagaman tersebut mampu menumbuhkan 

berbagai persoalan. Jika guru tidak bisa mengelolanya 

maka akan mengganggu kegiatan pembelajaran 

dikelas.  

e. Mendukung siswa belajar dan bekerja sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya 

Manajemen kelas dapat menjadi fasilias bagi 

siswa saat mereka belajar dikelas. Dengan begitu 

siswa mampu belajar sesuai dengan latar belakang 

dan kemampuan didalam bidang yang dimilikinya. 

f. Mewujudkan suasana sosial didalam kelas 

Dengan terciptanya suasana sosial yang baik 

dikelas, maka dapat memberikan kepuasan, suasana 

disiplin, perkembangan intelektual, emosional, sikap, 

serta apresiasi kepada para siswa. 

g. Menunjang siswa agar mampu belajar dengan tertib 

Kondisi kelas yang tertib ialah kemauan 

setiap guru. Itulah mengapa disekolah memiliki tata 
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tertib sekolah dan dikelas juga memiliki tata tertib 

kelas. Namun biasanya tata tertib tersebut hanyalah 

ditempel didinding dan tidak dilaksanakan. Seberanya 

hal seperti itu tidak akan terjadi jika guru bisa 

mengelola kelas dengan baik. Manajemen kelas ini 

dipilih agar bisa membantu siswa belajar dengan 

tertib sehingga tujuan belajar secara efektif dan 

efisien dikelas dapai tercapai. 

 

3. Fungsi Manajemen Kelas 

Fungsi manajemen dapat dijadikan sebagai peluang 

bagi peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi 

diri nya dengan sebaik mungkin. Berikut ini beberapa 

fungsi manajemen kelas: 

a. Memberikan pemahaman terhadap guru agar lebih 

jelas tentang tujuan pendidikan sekolah dan 

hubunganya dengan pengajaran yang dilaksanakan 

untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

b. Membantu guru agar dapat memperjelas 

pemikirannya mengenai sumbangan pengajaran agar 

dapat mencapai tujuan pendidikan. 

c. Menambahkan kepercayaan guru terhadap misi-misi 

pengajaran yang diberikan dan prosedur yang telah 

digunakan. 

d. Menunjang guru dalam rangka mengenali kebutuhan-

kebutuhan murid, minat-minat murid yang 

mendorong motivasi belajar siswa. 

e. Menjadikan murid-murid lebih menghormati guru 

yang telah bersungguh-sungguh mempersiapkan diri 

untuk mengajar. 

f. Memberikan kesempatan bagi guru-guru agar dapat 

memajukan pribadinya dan perkembangan profesinya. 
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g. Membantu guru agar dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri dan menjamin diri sendiri.
49

 

Fungsi manajemen kelas merupakan sebuah 

implementasi dari fungsi-fungsi manajemen yang 

diaplikasikan didalam kelas oleh guru agar dapat 

mendukung mencapaian tujuan  pembelajaran secara 

efektif. Berikut ini fungsi manajemen kelas: 

a. Fungsi perencanaan kelas. Merencanakan yaitu 

membuat target yang akan dicapai dimasa depan. 

Didalam kelas, merencanakan merupakan suatu 

proses guna memikirkan dan menetapkan secara jelas 

tentang arah, tujuan, tindakan, sumber daya, dan 

metode yang tepat untuk digunakan didalam kelas.
50

 

Perencanaan kelas ini sangat dibutuhkan guru sebab 

berfungsi sebagai: 

1) Mendeskripsikan dan merinci sebuah tujuan yang 

akan dicapai didalam kelas. 

2) Menentukan aturan yang wajib diikuti agar 

sebuah tujuan kelas dapat tercapai dengan efektif. 

3) Mendelegasikan tanggung jawab secara perorang 

kepada peserta didik yang ada didalam kelas. 

4) Memantau dengan monitoring berbagai aktivitas 

yang terdapat didalam kelas agar sesuai dengan 

tujuan yang sudah ditetapkan. 

5) Fungsi pengorganisasian kelas. Setelah arah dan 

tujuan telah ditetapkan dan tepat untuk 

digunakan, maka selanjutnya guru melakukan 

upaya pengorganisasi agar sebuah rencana dapat 

berjalan dengan sukses. Fungsi pengorganisasian 

ini yaitu: 

                                                           
49 Erwinsyah, “Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektifitas Proses 

Belajar Mengajar.” 
50 Anggota Ikapi Jawa Barat, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 

2013). 
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6) Menetapkan sumber daya dan aktivitas yang akan 

dibutuhkan agar dapat mencapai tujuan kelas. 

7) Merencanakan dan mengembangkan kelompok 

belajar yang bermacam-macam bagi siswa. 

8) Memberikan tugas kepada peserta didik atau 

kelompok dalam suatu tanggung jawab tugas dan 

fungsi tertentu. 

9) Memberikan wewenang mengelola kelas kepada 

peserta didik. 

b. Fungsi kepemimpinan kelas. Kepemimpinan yang 

efektif didalam sebuah kelas adalah sebagian 

tanggung jawab guru didalam kelas. Tugas guru yaitu 

memimpin, mengarahkan, memotivasi, dan 

membimbing peserta didik agar dapat melaksanakan 

suatu proses belajar mengajar yang efektif sesuai 

dengan fungsi dan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Selain itu, guru harus memberikan contoh 

yang baik bagi siswa sehingga dapat mengikuti apa 

yang telah dilakukan guru tersebut. 

c. Fungsi pengendalian kelas. Mengendalikan kelas 

bukan sebuah hal yang mudah, sebab didalam kelas 

memiliki bermacam-macam jenis siswa yang 

memiliki karakteristik yang berbeda. Aktivitas 

didalam kelas yaitu dimonitoring, dicatat, lalu di 

evaluasi sehingga dapat dinilai apa saja yang kurang 

dan didiskusikan apa yang harus diperbaiki. 

Pengendalian ialah sebuah proses untuk memastikan 

bahwa ativitas yang dilakukan sudah sesuai dengan 

apa yang telah direncnakan. Berikut ini elemen yang 

terdapat di proses pengendalian: 

1) Menentukan standar pertunjukan kelas. 

2) Menyiapkan alat ukur standar pertunjukann kelas. 

3) Membandingkan unjuk kerja dengan standar yang 

sudah ditetapkan dikelas. 
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4) Menentukan tindakan korektif saat terdapat 

permasalahan yang tidak sesuai dengan tujuan 

jelas yang tekah ditentukan.
51

 

 

4. Prinsip-prinsip Manajemen Kelas 

Prinsip-prinsip manajemen kelas ini dapat digunakan 

untuk dapat memperkecil masalah atau gangguan yang 

ada dalam manajemen kelas. Prinsip-prinsip nya itu ialah 

sebagai berikut: 

a. Hangat dan antusias 

Hangat dan antusias adalah salah satu yang 

diperlukan dalam proses belajar mengajar. Guru yang 

hangat dan akrab kepada peserta didik akan membuat 

mereka memperlihatkan antusiasnya pada tugas dan 

hal-hal yang dilakukannya. Hal ini membuat 

pengimplementasian manajemen kelas berhasil. 

b. Tantangan 

Penggunaan kalimat-kalimat, tindakan, cara kerja 

atau bahan-bahan yang menantang akan membuat 

peningkatan gairah para peserta didik untuk belajar 

sehingga dapat mengurangi kemungkinan muncul nya 

kelakuan yang menyimpang. 

c. Bervariasi 

Penggunaan allat dan media, cara mengajar guru, 

cara interaksi antara guru dan siswa dapat mengurangi 

gangguan, meningkatkan perhatian murid. 

Kevariasian ini ialah kunci untuk tercapainya 

manajemen kelas yang efektif dan dapat 

menghilangkan kejenuhan. 

d. Keluwesan 

Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah 

strategi mengajarnya mampu mencegah adanya 

                                                           
51 Toharudin, Buku Ajar Manajemen Kelas. h. 22-23 
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gangguan pada peserta didik dan dapat mewujudkan 

proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. 

Keluwesan dalam pembelajaran ini mampu mencegah 

adanya gangguan seperti siswa rebut dikelas, tidak 

diperhatikan, tidak mengerjakan tugas dan lain-lain. 

e. Penekanan pada hal-hal yang positif  

Dalam hal mengajar dan mendidik siswa, guru 

perlu menekankan kepada hal-hal yang positif dan 

mampu menghindari pemusatan perhatian pada hal 

yang negatif. Penekanan pada hal yang positif ini 

ialah penekanan yang dilakukan oleh guru terhadap 

tingkah laku peserta didik yang positif dari pada 

memarahi tindakan siswa yang negatif. Penekanan 

tersebut dapat berupa dengan pemberian penguatan 

yang positif dan kesadaran oleh guru untuk menjauhi 

kesalahan yang dapat mengganggu proses 

pembelajaran. 

f. Penanaman disiplin diri 

Tujuan akhir dari manajemen kelas ialah anak 

didik mampu mengembangkan disiplin diri sendiri 

dan guru harus bisa menjadi teladan bagi siswa untuk 

mengendalikan diri dan melaksanakan tanggung 

jawab. Jadi jika siswa nya ingin disiplin dalam segala 

maka guru perlu melakukan hal sama sebab guru 

menjadi teladan untuk peserta didik nya. 

g. Stabilitas emosi yang stabil. Hal ini guru harus bisa 

mengontrol emosinya dan sabar dalam mendidik 

siswanya. 

h. Optimisme dan percaya diri. Guru diharapkan 

mempunyai rasa percaya diri yang tinggi dalam 

mengajar. 

i. Kesederhanaan. Guru harus bisa menjaga 

kesederhanaan nya dalam berpenampilan dan 

berpakaian, maksud nya guru tidak berlebihan dalam 

memakai pakaian dan penampilannya. 
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j. Adil. Seorang guru tidak boleh membeda-bedakan 

peserta didik nya dari segi gender, ekonomi dan 

kemampuan, jadi guru harus menilai dengan adil. 

k. Humoris. Seorang guru harus mampu menjadikan 

suasana belajar tidak kaku atau bisa menjadi santai 

sehingga tidak membuat peserta didik terlalu tegang. 

 

5. Faktor Pendukung Manajemen Kelas 

Menurut Soemanto manajemen akan lebih efektif jika 

terdapat faktor-faktor pendukung yang dapat menciptakan 

suasana kelas yang kondusif sehingga dapat 

meningkatkan ketertiban siswa dalam proses belajar 

mengajar. Terdapat dua faktor yang mendukung 

manajemen kelas, yaitu:
52

 

a. Pengelolaan kelas, yang meliputi: 

1) Penataan ruang kelas 

Keadaan dan suasana ruang kelas yang baik 

dapat menciptakan proses belajar mengajar yang 

kondusif. Ruang kelas yang kotor, letak meja dan 

kursi yang berantakan, tidak terdapat 

ventilasi/jendela, tidak ada gambar penunjang 

(media pembelajaran), tidak akan menciptakan 

suasana kelas yang kondusif. Suasana kelas yang 

tidak kondusif dapat menimbulkan perilaku yang 

tidak diinginkan seperti siswa mengantuk, kurang 

perhatian, menggagu teman yang sedang belajar  

untuk itu guru harus memperhatikan penataan 

ruang kelas.  

Dalam menata ruang kelas, guru harus 

memperhatikan tempat duduk siswa, tempat 

penyimpanan alat bantu ajar, kebersihan dan juga 

keindahan kelas. Meja dan kursi diatur menurut 

kegiatan pembelajaran. Contohnya jika guru 
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mengajar menggunakan metode ceramah maka 

meja dan kursi dapat diatur berbaris menghadap 

kedepan kelas. Sedangkan ketika diskusi, meja 

dan kursi diatur membentuk huruf U atau huruf 

O. Pengaturan tempat duduk siswa dapat 

mempengaruhi daya serap siswa terhadap materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

2) Penataan waktu pembelajaran 

Penataan waktu pembelajaran dapat 

menunjang keberhasilan manajemen kelas. Guru 

perlu memperhatikan waktu yang disediakan 

Dalam proses pemebelajaran yang efektif.  

3) Sumber Belajar 

Pengaturan sumber belajar merupakan bagian 

dari manajemen kelas. Guru harus 

mempersiapkan dan mampu menggunakan 

sumber belajar, perlu memperhatikan tujuan 

penggunaan sumber belajar seperti gambar, papan 

tulis, buku dll sehingga dapat menjadi motivasi 

bagi siswa.  

b. Pengelolaan Siswa, yang meliputi: 

a) Interaksi siswa 

Interaksi siswa ini mampu meningkatkan 

ketertiban siswa dalam proses belajar mengajar, 

guru dapat lebih mendorong siswa agar aktif 

dikelas dengan cara mengajukan pertanyaan dan 

memberi kesempatan siswa untuk bertanya. Hal 

ini dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran dikelas sehingga selas 

Nampak ramai dan bergembira. 

b) Penerapan disiplin 

Penerapan disiplin dapat mencegah timbulnya 

masalah didalam kelas sehingga manajemen kelas 

dapat berjalan dengan baik. Jadi, guru ketika 
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berada didalam kelas dapat membuat aturan 

tersendiri bersama dengan siswa nya seperti 

kontrak belajar. Aturan-aturan yang disepakati 

diikuti dengan sanksi-sanksi dan penghargaan 

yang dijalankan secara sistematis dan jelas. Guru 

didalam kelas bertindak sebagai pemberi 

kebijakan disiplin dan dapat menjadi teladan.  

 

B. Pendekatan Manajemen Kelas 

1. Pengertian Pendekatan Manajemen Kelas 

Pendekatan adalah unsur yang perlu dikuasai pendidik 

sebelum mempersiapkan perencanaan pembelajaran. 

Pendekatan menurut bahasa berasal dari kata “dekat” 

yang memiliki arti pendek, tidak jauh, hamper, akrab, dan 

menjelang. Sedangkan secara istilah pendekatan bersifat 

aksiomatis dan menyatakan suatu pendirian, filsafat, 

keyakinan, atau paradigm terhadap subjevt matter. Jadi 

dapat dikatakan bahwa pendektan merupakan cara 

pandang seseorang terhadap suatu objek. 
53

 

Sedangkan menurut Faizal Djabidi pendekatan 

merupakan kegiatan atau cara yang dilakukan agar 

menghasilkan sesuatu yang diinginkan agar sesuai dengan 

tujuan dan niat. 
54

 

Pendekatan dalam manajemen kelas diartikan sebagai 

cara pandang seorang guru dalam kegiatan pengelolaan 

kelas. Cara pandang tersebut kemudian menjadi pedoman 

bagi seorang guru dalam mengelola kelas. 
55

  

Pendekatan manajemen kelas merupakan kegitan 

dalam proses belajar mengajar agar berjalan sesuai 

dengan kaidah dan norma yang dilakukan oleh tenaga 
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pendidik menuju pembelajaran yang berkualitas, 

kompeten dan professional. Dengan begitu guru 

diwajibkan memahami siswa nya dari berbagai aspek 

sosial, ekonomi, suku, ras, dan psikologi sebagai sarana 

melakukan pendekatan yang lebih intens dan selektif 

sebagai sumber informasi bagi guru sebagai upaya 

pengelolaan kelas menuju pembelajaran efektif dan 

efisien. Pembelajaran yang efektif dan efisien inilah yang 

dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa.
56

 Karena 

sesuai dengan definisi manajemen kelas yaitu segala 

usaha yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar 

mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat 

memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai 

dengan kemampuan. Dengan demikian manajemen kelas 

yang efektif akan menunjang keberhasilan guru dalam 

proses belajar mengajar dikelas dan mampu 

menumbuhkan motivasi belajar.  

Dengan begitu pendekatan manajemen kelas 

berhubungan erat dengan manajemen kelas yang dapat 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

 

2. Pendekatan Manajemen Kelas 

Berbagai macam pendekatan dalam manajemen kelas 

dapat dipelajari melalui berbagai sumber. Pendekatan ini 

juga dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa.  

a. Pendekatan Permisif (Kebebasan)  

Pendekatan kebebasan dalam manajemen 

kelas merupakan cara pandang guru yang menyatakan 

kondisi kelas yang kondusif dapat dicapai jika guru 

memberikan keleluasaan kepada semua siswa untuk 

bergerak bebas didalam kelas. Menurut Djamaroh 

dalam buku Manajemen Pengelolaan kelas 
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pendekatan ini dilakukan dengan cara membantu anak 

didik agar merasa bebas untuk mengerjakan sesuatu 

kapan saja dan dimana saja. Pendekatan ini memiliki 

kebebasan untuk mengerjakan sesuatu sesuai dengan 

apa yang siswa pahami dan diinginkan dalam proses 

belajar asalkan tidak keluar dari batasan yang telah 

disepakati.
57

 Peranan guru adalah mengusahakan 

semaksimal mungkin kebebasan peserta didik, selama 

hal itu tidak menyimpang dari peraturan yang telah 

ditetapkan dan disepakati bersama. 
58

 

Kebebasan yang diberikan guru dalam 

pendekatan ini bukan berarti memberikan kebebasan 

tanta batas. Akan tetapi harus ada hal-hal yang 

membatasi kebebasan. Batasan kebebasan tersebut 

ialah sebagai berikut: 

1) Peserta didik dapat bergerak bebas melakukan 

berbagai kegiatan didalam kelas yang terkait 

dengan kegiatan belajar atau pengalaman belajar 

yang diekspektasikan guru. 

2) Peserta didik diperbolehkan melakukan apa saja 

didalam kelas selama apa yang dilakukan tidak 

menyimpang ataupun melanggar aturan-aturan 

kelas yang telah disepakati bersama. 

3) Peserta didik boleh berekspresi dengan cara 

apapun dalam menerima materi pelajara dari guru 

selama ekspresi tersebut tidak mengganggu teman 

sekelasnya dan juga keberlangsungan kegiatan 

belajar mengajar didalam kelas. 

Jika dengan kekuasaanya seorang guru terlalu 

mengekang peserta didiknya, hal itu dapat menjadikan 

peserta didik tidak merasa nyaman dikelas karena 

                                                           
57 Djabidi, Manajemen Pengelolaan Kelas: Upaya Peningkatan Strategi 

Dan Kualitas Dalam Pembelajaran. h. 79 
58 Lailatu Zahroh, “Pendekatan Dalam Pengelolaan Kelas,” Tasyari’ 22, no. 

2 (2015): 175–89. 



 

 
 

42 

berada dalam tekanan. Sementara itu, jika guru terlalu 

membebaskan peserta didiknya didalam kelas, hal itu 

dapat menjadikan peserta didik meremehkan kegiatan 

belajar mengajar. Itu lah sebab nya mengapa dalam 

penggunaan pendekatan kebebasan, seorang guru 

harus mampu mengendalikan perilaku peserta didik 

dengan memegang teguh batasan-batasan kebebasan 

tersebut.  

b. Pendekatan Perubahan Perilaku  

Perilaku dapat diartikan sebagai tanggapan 

atau reaksi individu terhadap ran  gsangan atau 

lingkungan. perilaku tersebut dapat bersifat positif 

dan juga negatif. Jadi dapat dikatakan bahwa jika 

peserta didik ada kala nya bersifat positif (sesuai 

dengan apa yang diharapkan oleh guru), dan ada 

kalanya bersifat negatif (tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh guru). Perilaku peserta didik yang 

bersifat positif tentu saja dapat menciptakan kelas 

yang kondusif, namun jika peserta didik bersifat 

negatif maka dapat memunculkan berbagai gangguan 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dikelas, 

hal ini lah yang membuat peserta didik kurang nya 

motivasi belajar karena terdapat sifat negatif. Hal itu 

lah yang mengharuskan guru sebagai manager kelas 

untuk meredam dan meminimalisasi dan bahkan 

menghilangkan perilaku yang negatif tersebut 

sehingga siswa dapet memiliki motivasi dalam 

belajar. 

Pendekatan perubahan perilaku dapat 

diartikan sebagai cara pandang guru yang menyatakan 

bahwa perilaku  siswa yang negative harus diubah 

agar tercipta kondisi kelas yang kondusif. Perubahan 

perilaku diartikan sebagai suatu proses untuk 

mengubah tingkah laku siswa didalam kelas. Peranan 

guru disini ialah mengembangkan tingkah laku siswa 
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yang baik dan mencegah tingkah laku yang kurang 

baik.
59

 

Dalam pendekatan ini, untuk dapat membina 

perilaku peserta didik yang dikehendaki seorang guru 

sebagai manager kelas dituntut untuk memberikan 

penguatan positif atau memberikan dorongan positif 

sebagai hukuman dan guru dituntut untuk memberi 

penguatan negatif, yakni menghilangkan hukuman 

atau stimulus negatif. Dan selanjutnya untuk 

mengurangi perilaku yang kurang dikehendaki, guru 

dituntut untuk menggunakan hukuman atau 

pemberian stimulus negatif, dan melakukan 

penghapusan atau pembatalan pemberian 

penghargaan. 

c. Pendekatan Sosio Emosional  

Dalam pendekatan ini, manajemen kelas 

merupakan suatu proses untuk menciptakan iklim atau 

suasana emosional dan hubungan sosial yang positif 

dalam kelas baik antara guru dengan siswa maupun 

antar siswa. Suasana emosional dan hubungan sosial 

yang positif yang menunjukan bahwa ada hubungan 

timbal balik yang baik dan positif antara guru dengan 

siswa atau antara siswa dengan siswa. Tugas guru 

berdasarkan pendekatan ini adalah menciptakan 

hubungan pribadi yang sehat.  

Pendekatan sosio emosional dibangun atas dasar 

pandangan bahwa pengelolaan kelas yang efektif 

merupakan fungsi dari hubungan yang baik antara 

guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. 

Hubungan guru dengan siswa dipengaruhi oleh: 

keterbukaan atau sikap tidak berpura-pura dari guru, 
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penerimaan dan kepercayaan guru terhadap siswa-

siswanya, dan emati guru terhadap siswa-siswanya.
60

 

Pendekatan sosio-emosional akan tercapai secara 

maksimal apabila hubungan antar pribadi yang baik 

berkembang didalam kelas. Hubungan tersebut 

meliputi hubungan antar guru dan siswa serta 

hubungan antar siswa. Dalam hal ini guru merupakan 

kunci pengembangan hubungan tersebut. Oleh karena 

itu, mengembangkan iklim kelas yang baik melalui 

pemeliharaan hubungan antarpribadi dikelas, demi 

terciptanya hubungan guru dengan siswa yang positif, 

sikap mengerti dan sikap mengayomi atau sikap 

melindungi.  

Pendekatan sosio emosional merupakan cara 

pandang guru yang mengganggap bahwa kelas yang 

kondusif dapat dicapai dengan menciptakan hubungan 

yang harmonis antar guru dengan siswa dan antar 

siswa. Jadi dapat dikatakan bahwa kondisi kelas yang 

kondusif dapat tercapai jika dikelas saling memiliki 

hubungan yang harmonis.
61

 Pendekatan ini 

memandang pengelolaan kelas sebagai proses 

penciptaan iklim atau suasana sosio emosional yang 

positif didalam kelas. Pendekatan ini berasumsi 

bahwa belajar dapat maksimal jika berlangsung 

dengan suasana yang positif berupa pemantapan 

hubungan sehat antar pribadi didalam kelas.
62

 

Pendekatan ini juga dapat diandalkan karena 

dapat meningkatkan keberhasilan dalam proses 

belajar mengajar. Dengan adanya rasa kebersamaan 
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dan kepercayaan antara guru dan siswa, siswa tersebut 

akan bersemangat dalam belajarnya. 

Pendekatan ini sangat baik jika digunakan karena 

dapat meningkatkan keberhasilan dalam proses 

belajar mengajar. 

Beberapa hal yang dianggap penting dalam 

penggunaan pendekatan ini antara lain: 

1) Sikap dan kebiasaan guru untuk tampil jujur, 

tulus, dan terbuka, bersemangat, dinamis serta 

energik. 

2) Kesadaran diri pada seorang guru dalam 

menerima dan mengerti siapa peserta didiknya 

dengan penuh rasa simpati. 

3) Keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam 

berkomunikasi secara efektif, mengambil 

keputusan dengan cepat dan akurat, 

mengembangkan prosedur pemecahan masalah, 

mengembangkan rasa tanggung jawab sosial, dan 

mengembangkan kondisi belajar yang demokratis 

dan terbuka. 

 

C. Motivasi Belajar Siswa 

1. Pengertian Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi berasal dari bahasa inggris yaitu motivation. 

Namun kata asal nya ialah motive yang berarti tujuan 

segala bentuk untuk memdorong seseorang dalam 

melakukan sesuatu agar dapat mencapai tujuan. Tujuan itu 

digunakan sebagai penggerak bagi seseorang untuk 

mendapatkan atau mencapai sesuatu yang diinginkan. 
63

 

Menurut Purwanto motivasi merupakan segala 

sesuatu yang membantu seseorang agar mampu bertindak 
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untuk melakukan sesuatu. Sesuai dengan apa yang 

terkandung dalam QS. Al-Insyirah: 5  

لؼُۡسِۡۡ يسًُۡۡ   
 
نَّ مَعَ ٱ

ّ
 فاَ

Artinya: “sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 5)
64

 

Berdasarkan surat ini ialah allah membantu setiap 

kesulitan pasti akan ada jalan keluar untuk masalah 

tersebut. Seperti definisi motivasi diatas bahwa sesuatu 

yang akan membantu seseorang agar mampu bertindak 

untuk melakukan sesuatu jadi surat tersebut selaras 

dengan apa yang dijelaskan mengenai motivasi. 

Motivasi merupakan suatu pernyataan yang kompleks 

didalam suaru organisme yang dapat mengarahkan 

tingkah laku seseorang ke suatu tujuan atau perangsang. 

Motivasi ini merupakan syarat penting untuk belajar. 

Disekolah sering terjadi terdapat anak yang malas, tidak 

menyenangkan, suka membolos, dan lain-lain. Dari hal itu 

dapat dilihat bahwa guru tidak berhasil memberikan 

motivasi untuk yang tepat agar dapat mendorong siswa 

untuk belajar dengan segenap tenaga dan pikiran nya. 

Sedangkan Djamrah mendefinisikan motivasi sebagai 

suatu perubahan energi yang terdapat pada pribadi 

seseorang yang ditandai dengan timbul nya afektif 

(perasaan) atau reaksi agar untuk mencapai sebuah tujuan. 

Pada kegiatan pembelajaran, motivasi dikatakan sebagai 

daya penggerak didalam diri peserta didik sehingga dapat 

menimpulkan kegiatan belajar, yang dapat menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan dapat memberikan 

arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang 

diinginkan peserta didik dapat tercapai. 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 

mempengaruhi, siswa akan giat belajar jika peserta didik 

mempunyai motivasi. Belajar merupakan proses 
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perkembangan tingkah laku secara relatif dan secara 

potensial terjadi sebagai hasil dari sebuah praktik yang 

telah dilandasi tujuan untuk mencapai sebuah tujuan 

tertentu. Motivasi ini merupakan sebuah perubahan 

energik didalam diri atau pribadi seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya sebuah perasaan atau tindakan untuk 

dapat mencapai sebuah tujuan dan mengandung tiga unsur 

yang berkaitan yaitu: 1) motivasi dapat dimulai dari 

perubahan pada pribadi nya sendiri, 2) adanya motivasi 

ini ditandai dengan  timbul nya perasaan, 3) motivasi 

ditandai dengan adanya reaksi-reaksi untuk dapat 

mencapai sebuah tujuan yang dapat berfungsi untuk 

mendorong munculnya perbuatan, jika tidak ada motivasi, 

maka tidak ada rasa keinginan  untuk belajar.
65

 

Jadi dapat disimpulkan motivasi belajar berhubungan 

erat motif yaitu sebuah dorongan seseorang yang timbul 

dari dalam maupun luar diri yang dapat mempengaruhi 

keinginan belajar seseorang, dan usahan yang untuk 

menggerakan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku 

seseorang agar dapat terdorong untuk bertindak 

melakukan sesuatu sehingga dapat mencapai hasil dan 

tujuan tertentu.
66

 

Didalam Al-Quran dijelaskan tentang motivasi belajar 

yang terdapat dalam surat Az-Zumar ayat 9.
67

 

لۡۡٔخِٓرَةَ وَيرَۡجُوْ  
 
ذَرُ ٱ َّيۡلِ سَاجِدٗ  وَقاَئِٓمٗا يََۡ ل

 
نِتٌ ءَ نََءَٓ ٱ نۡ ىُوَ قَ َٰ ٱَمَّ

ينَ لََ يؼَۡلُومَُونَۗ  ِ لََّّ
 
ينَ يؼَۡلُومَُونَ وَٱ ِ لََّّ

 
قُوَِي ٱ ۗۦ قُلۡ ىَلۡ يسَ ۡ وِ ِّ ةَ رَب رَحَۡۡ

بِ   لبَۡ َٰ لَۡۡ
 
َّمَا يقََُذَكَّرُ ٱُوْلوُْ  ٱ ه

ّ
  

Artinya: “(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih 

beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu 

malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada 
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(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 

Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 

menerima pelajaran.” 

Motivasi belajar sangat dibutuhkan untuk mendorong 

seseorang untuk belajar, sehingga hasil belajarnya dapat 

meningkat jika motivasi belajar nya pula meningkat.  

Terdapat beberapa unsur yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar siswa, yaitu: 

a. Cita-cita dan ambisi siswa. Sebab cita-cita dapat 

memperkuat motivasi belajar siswa baik dari dalam 

maupun luar diri siswa. Karena tercapainya cita-cita 

dapat mewujudkan aktualisasi diri siswa. 

b. Kemampuan siswa. Kemauan seorang anak perlu 

dibarengi dengan kemampuan dalam pencapaian. 

Kemampuan itu dapat memperkuat motivasi siswa 

untuk dapat melaksanakan tugas-tugas. 

c. Kondisi siswa. Kondisi siswa ini meliputi jasmani dan 

rohani yang dapat mempengaruhi motivasi siswa 

dalam belajar. Sebab kondisi siswa ini sangat penting 

dijaga agar motivasi belajar siswa terus ada. 

d. Kondisi lingkungan siswa. Lingkungan siswa ini 

berupa keadaan sekitar tempat tinggal siswa, pergulan 

dengan teman sebaya nya, dan juga dalam kehidupan 

bermasyarakat. Kondisi lingkungan yang asri dapat 

meningkatkan juga meningkatkan motivasi belajar 

siswa.
68

  

Ada tidaknya motivasi didalam diri seseorang untuk 

belajar sangat mempengaruhi aktivitas seseorang dalam 
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belajar. Motivasi sendiri memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut:
69

 

a. Tekun dalam mengerjakan tugas (dapat mengerjakan 

secara terus menerus dengan waktu yang lama dan 

tidak akan berhenti sebelum selesai mengerjakan 

tugas tersebut). 

b. Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak gampang 

putus asa atau menyerah). Tidak terlalu membutuhkan 

dorongan dari luar untuk dapat berprestasi dengan 

sebaik mungkin dan tidak cepat puas dengan prestasi 

yang telah didapatkan. 

c. Mewujudkan minat pada orang yang sudah dewasa 

(contohnya dalam masalah pembangunan, agama, 

politik, ekomoni dan lain-lain) 

d. Lebih menyukai bekerja secara sendiri atau mandiri. 

e. Lebih mudah bosan dengan tugas yang diberikan 

secara rutin (tugas yang berulang-ulang dan kurang 

meningkatkan kreatifitas). 

f. Mampu mempertahankan pendapatnya. 

g. Tidak mudah melepaskan apa yang diyakini oleh 

dirinya. 

h. Suka mencari dan memecahkan masalah. 

Jika ciri-ciri diatas telah dimiliki oleh peserta didik 

berarti ia telah memiliki motivasi belajar yang cukup 

tinggi dalam aktivitas belajarnya. Dari pendapat diatas 

dapat dilihat bahwa siswa yang telah memiliki motivasi 

yang tinggi akan menunjukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Kemauan untuk mendalami materi belajar. 

b. Ketekunan dan kemauan dalam mengerjakan tugas. 

c. Kemauan dalam berprestasi. 
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d. Kemauan untuk terus maju. 

Beberapa bentuk pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu: 1) buatlah 

pembelajaran yang mempunyai makna dan arti, 2) 

membantu siswa untuk menentukan target nya yang 

sesuai dengan kemampuan nya, 3) menumbuhkan harga 

diri siswa dengan meningkatkan harapannya untuk sukses 

dalam mendapatkan dan mencapai target yang sudah 

ditetapkan, 4) menciptkan hubungan yang baik dengan 

peserta didik dengan mengenal siswa menggunakan alat 

peraga, 5) menggunakan metode mengajar yang aktif, 

inovatif dan menarik sehingga menarik minat siswa untuk 

belajar melalui alat peraga, 6) mengembangkan 

pendidikan dengan sistem among, yaitu menempatkan 

siswa sebagai subjek dengan memberikan kebebasan 

untuk mengeluarkan pendapat, 7) menyalurkan minat dan 

bakat siswa dalam setiap kegiatan, 8) bentuk lah 

kelompok belajar untuk siswa.
70

 

 

2. Fungsi Motivasi 

Motivasi dijadikan sebagai pengarah, maksud nya 

ialah membimbing tindakan kearah yang baik untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan dan juga berfungsi 

sebagai penggerak yaitu sebagai alat, jadi besar atau kecil 

nya motivasi dapat mempengaruhi cepat atau tidak nya 

seseorang melakukan suatu pekerjaan.
71

 Berikut ini 

dijelaskan beberapa fungsi motivasi dalam belajar: 

a. Mendorong insan manusia untuk berbuat, yaitu untuk 

penggerak dari setiap aktivitas yang akan dikerjakan. 

b. Menetapkan arah perbuatan, yaitu mengarahkan 

tujuan yang ingin dicpai. Dengan begitu motivasi 

dapat mengarahkan kegiatan yang perlu dikerjakan 

sesuai dengan tujuan nya. 
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c. Memilih dan menentukan langkah-langkah yang akan 

dikerjakan untuk mencapai tujuan, dengan 

mengecualikan kegiatan yang tidak berguna.
72

 

Menurut Djamarah terdapat tiga fungsi motivasi yaitu: 

a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan. Motivasi 

berfungsi sebagai pendorong agar mempengaruhi 

sikap yang harus diambil peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan. Melalui 

dorongan psikologis dapat melahirkan sikap kepada 

anak didik, hal ini merupakan sebuah kekuatan yang 

tidak terbendung yang membentuk gerakan psikofisik. 

c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan. Peserta didik 

yang mempunyai motivasi dapat memilih perbuatan 

mana yang harus dilakukan dan mana yang perlu 

diabaikan.
73

 

Sedangkan Hamalik menyebutkan terdapat tiga fungsi 

motivasi yaitu sebagai berikut: 

a. Mendorong timbulnya untuk melakukan sesuatu atau 

perbuatan. Tanpa adanya motivasi maka keinginan 

untuk belajar tidak akan timbul. 

b. Motivasi bertugas untuk mengarahkan yaitu 

menggerakan kelakuan untuk dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Motivasi 

bertugas sebagai alat, naik dan turun nya motivasi 

dapat menentukan cepat selesai nya suatu pekerjaan.
74

 

Menurut beberapa pemaparan diatas dapat 

disimpulkan bahwa fungsi dari motivasi ialah untuk 

mendorong, mengarahkan dan penggerakan sehingga  

                                                           
72 Ibid. h. 8 
73 Suprihatin, “Upaya Guru Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa.” 
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peserta didik mampu mencapai tujuan yang diinginkan 

dengan baik. 

 

3. Macam-Macam Motivasi 

Motivasi ini dibagi menjadi dua macam, yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah suatu dorongan yang 

kuat yang berasal dari dalam diri seseorang. Semakin 

tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki seseorang 

maka semakin tidak terlihat tingkah laku seseorang 

untuk mencapai tujuan.  Sadirman menjelaskan 

motivasi intrinsik merupakan motif-motif yang dapat 

menjadi aktif dan tidak perlu dirangsang dari luar 

karena sudah terdapat pada setiap diri individu 

masing-masing. Peserta didik yang sudah memiliki 

motivasi dari dalam ini pasti memiliki minat untuk 

selalu belajar, mereka melakukan ini karena ingin 

mencapai sebuah tujuan dan ingin mendapatkan 

pengetahuan, nilai dan keterampilan yang 

memuaskan. 

Peserta didik yang memiliki motivasi ini akan 

mempunyai tujuan menjadi siswa yang terdidik, 

berpengetahuan tinggi, dan memiliki ahli dalam 

bidang tertentu. Menurutnya jika ingin mencapai 

sebuah tujuan maka mereka harus belajar, sebab jika 

tidak memiliki pengetahuan maka tujuan nya tidak 

akan tercapai. Jadi motivasi intrinsik ini muncul dari 

dalam diri sendiri yang bersumberkan pada kebutuhan 

untuk menjadi orang yang terdidik. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik merupakan segala sesuatu 

yang didapatkan melalui penglihatan sendiri, atau 

dapat dari saran, anjuran, maupun dorongan dari 

orang lain. Sedangkan menurut Sadirman motivasi 
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ialah motif-motif yang aktif dan berfungsi sebagai 

perangsang dari luar diri seseorang. Motivasi 

ekstrinsik jika dilihat dari tujuan nya secara tidak 

langsung bergantung pada esensi yang dilakukan. 

Motivasi ekstrinsik merupakan bentuk motivasi yang 

dimulai dan diterukan berdasarkan dorongan dari luar.  

Terdapat beberapa dorongan untuk meningkatkan 

motivasi ekstrinsik yang dapat dilakukan oleh guru 

untuk merangsang minat siswa agar belajar yaitu 

memberikan award dan punishment, melakukan 

kompetisi, hadiah, serta memberitahukan tentang 

kemajuan yang telah diperoleh siswa. 

 

4. Indikator Motivasi Belajar 

Hakikat pada motivasi belajar ialah dorongan yang 

berasal dari internal dan eksternal pada siswa. Pada 

umumnya terdapat indikator atau unsur yang mendukung 

timbul nya motivasi belajar pada siswa. Indikator tersebut 

menurut Uno sebagai berikut:
75

 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

Hasrat dan keinginan berhasil dalam belajar dapat 

disebut sebagai motif berprestasi. Yaitu motif untuk 

keinginan berhasil dalam melaksanakan suatu tugas 

atau pekerjaan atau dapat disebut motif 

kesempurnaan. Motif ini biasanya berasal dari dalam 

diri seseorang. Seseorang yang memiliki motif 

berprestasi ini cenderung akan menyelesaikan tugas 

nya secara tuntas tanpa menunda-nunda pekerjaanya. 

Hal ini merupakan sebuah bentuk dorongan dari 

dalam diri seseorang. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

Penyelesaian tugas tidak semua nya dilatar 

belakangi oleh motif berprestasi tinggi seseorang, 
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justru karena adanya dorongan menghindari 

kegagalan yang bersumber pada ketakutan akan 

sebuah kegagalan.  Seorang siswa mungkin tampak 

bekerja dengan tekun karena jika tidak maka jika 

tidak menyelesaikan tugas nya dengan baik akan 

mendapatkan rasa malu dari guru, dan mendapat 

ejekan dari teman-temannya. Dalam hal ini siswa 

memiliki motivasi yang disebabkan oleh dorongan 

atau rangsangan dari luar dirinya. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

Harapan didasari oleh keyakinan bahwa orang 

dipengaruhi oleh perasaan mereka tentang gambaran 

hasil tindakan mereka. Sebagai contoh jika siswa 

belajar dengan sungguh-sungguh maka akan 

mendapatkan hasil yang baik dan bisa mendapatkan 

peringkat didalam kelas. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

Sebuah pernyataan verbal atau sebuah 

penghargaan dalam bentuk apapun terhadap perilaku 

yang baik atau hasil belajar siswa yang baik merupaka 

salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

Stimulasi maupun permainan merupakan salah 

satu proses yang sangat menarik bagi siswa. Suasana 

yang menarik akan membuat proses belajar mengajar 

menjadi bermakna. Sesuatu yang bermakna akan 

selalu diingat, dipahami, dan dihargai. Kegiatan nya 

seperti diskusi, pengabdian masyarakat dan lain 

sebagainya. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

Keadaan lingkungan belajar atau ruang kelas yang 

kondusif dapat meningkatkan keinginan untuk belajar 

dengan baik. Lingkungan belajar yang kondusif 

menjadi salah satu faktor pendorong belajar siswa, 



 

 
 

55 

dengan demikian siswa dapat memperoleh bantuan 

yang tepat dalam mengatasi kesulitan atau masalah 

dalam belajar. 

 

5. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar Siswa 

Berikut ini prinsip-prinsip motivasi belajae menurut 

Syaiful:
76

 

a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong 

aktivitas belajar 

Minat adalah suatu alat motivasi dalam belajar 

yang dapat digunakan untuk menggali motivasi siswa. 

Apabila seseorang sudah memiliki motivasi belajar 

maka siswa tersebut akan menjalankan aktivitas 

belajar dalam rentangan tertentu. 

b. Motivasi instrinsik lebih utama daripada motivasi 

ekstrinsik dalam belajar 

Siswa yang belajar melalui motivasi instriksik 

sangat terpengaruh dari luar dan memiliki semangat 

belajar yang sangat kuat. Siswa yang memiliki 

motivasi instrinsik belajar bukan karena ingin 

mendapatkan hadiah atau pujian dari orang lain tetapi 

karena ingin mendapatkan ilmu sebanyak-banyaknya. 

c. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman 

Seseorang pasti akan lebih senang dihargai 

daripada mendapatkan hukuman dalam hal apapun. 

Memuji siswa berarti memberikan penghargaan atas 

prestasi belajar yang ia raih, hal ini akan lebih 

memberikan semangat belajar bagi siswa. 

d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam 

belajar 

Kebutuhan yang sangat diperlukan oleh siswa 

ialah mengembangkan potensi diri. Bagaimana cara 
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Konseling Klasikal (Jakarta: Abe Kreatifindo, 2015). h. 24-26 



 

 
 

56 

untuk dapat mengembangkan potensi diri dengan 

memanfaatkan potensi-potensi yang telah dimiliki. 

Apabila tidak belajar maka tidak akan mendapatkan 

ilmu pengetahuan dan tidak dapat mengembangkan 

potensi-potensinya. 

Siswa juga membutuhkan sebuah penghargaan 

yang akan membuat nya lebih merasa percaya diri ia 

akan merasa berguna, dikagumi atau dihormati oleh 

guru maupun orang lain. 

e. Motivasi dapat memupuk optimism dalam belajar 

Jika telah memiliki motivasi belajar maka 

aktivitas siswa bukan lah hal yang sia-sia baginya. Ia 

menganggap hasilnya akan berguna hingga kemudia 

hari. Hal inilah yang menunjukan optimisme siswa 

tersebut. 

f. Motivasi dapat melahirkan prestasi dalam belajar 

Dari berbagai penelitian menyebutkan bahwa 

motivasi sangat mempengaruhi prestasi belajar. 

Tinggi rendahnya motivasi dapat dijadikan indikator 

baik buruk nya prestasi belajar seorang siswa. 
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